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ABSTRAK 
Akses masyarakat terhadap perbankan syariah menjadi kunci berfungsinya 
sistem keuangan perbankan syariah secara optimal. Asset yang baik merupakan 
hal penting bagi bank syariah untuk membuat bank menjadi pilihan masyarakat 
mempercayakan dananya dikelolah oleh bank syariah. Untuk mendapatkan asset 
yang baik bank harus berusaha meningkatkan laba pada bank. Pembiayaan bagi 
hasil dan pembiayaan jual beli merupakan salah satu produk yang hadir untuk 
menunjang peningkatan laba pada bank syariah, dengan pembiayaan bagi hasil 
dan pembiayaan jual beli akan mempermudah masyarakat untuk mendapatkan 
akses keuangan dari perbankan syariah sehingga dapat meningkakan laba di bank 
syariah. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah pembiayaan bagi 
hasil dan pembiayaan jual beli secara parsial dan simultan berpengaruh signifikan 
terhadap laba Bank Umum Syariah di Indonesia? Tujuan dari penelitian ini adalah 
mengetahui dan membuktikan secara parsial maupun simultan apakah ada 
pengaruh yang signifikan antara pembiayaan bagi hasil dan pembiayaan jual beli 
terhadap laba Bank Umum Syariah di Indonesia.  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif yang bersifat deskriptif. Metode pengumpulan sampel menggunkan 
purposive sampling yang bertujuan untuk memperoleh sample yang refresentatif 
sesuai dengan kriteria yang ditentukan penelitian ini. Metode analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda, uji asumsi kelasik (uji 
normalitas, Uji Multikolinieritas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas) uji t, uji 
f, dan uji R
2
 dengan pembiayaan bagi hasil dan pembiayaan jual beli sebagai 
variabel indevenden dan laba Bank Umum Syariah sebagai variabel dependen. 
Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa, pembiayaan bagi 
hasil secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap laba Bank Umum 
Syariah. Hal ini dibuktikan dari uji persial dimana thitung < ttabel yaitu 1,031 < 2,002. 
Pembiayaan jual beli secara parsial berpengaruh signifikan terhadap laba Bank 
Umum Syariah. Hal ini dibuktikan dari uji persial dimana thitung > ttabel yaitu 3,099 
> 2,00. Sedangkan, secara simultan pembiayaan bagi hasil dan pembiayaan jual 
beli berpengaruh signifikan terhadap laba Bank Umum Syariah. Hal ini dibuktikan 
dari uji F yaitu Fhitung > Ftabel yaitu 11,615 > 3,16. Hasil R² adalah 0,26 yang 
berarti 26,5% variabel laba dipengaruhi oleh variabel bagi hasil dan variabel 
pembiayaan jual beli, sedangkan 73,5% variabel laba dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak diteliti dipenelitian ini.  
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MOTTO 
                        
                         
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan 
suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”1 
 (QS. An-nisa (4) : 29) 
 
 
  
                                                             
1
 Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Quran dan Terjemehannya (Bandung: CV. 
Penerbit, Diponogoro, 2010) , h.83 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
Penjelasan judul diperlukan dalam upaya memberikan batasan-batasan 
yang jelas dan pasti, dengan meletakan masing-masing kata sesuai dengan 
maknanya. Dari sini kemudian akan ditarik satu pengertian sesuai dengan 
penulis maksudkan, sehingga dengan penjelasan ini dapat dihindari kesalah 
pahaman dalam memahami penelitian ini. Dengan penegasan tersebut 
diharapkan tidak akan terjadi kekeliruan terhadap pemaknaan judul dari 
beberapa istilah yang digunakan, disamping itu langkah ini merupakan proses 
penekanan terhadap pokok permasalahan yang akan dibahas. Adapun skripsi 
ini berjudul “PENGARUH PEMBIAYAAN BAGI HASIL DAN 
PEMBIAYAAN JUAL BELI TERHADAP LABA BANK UMUM 
SYARIAH  DI INDONESIA PERIODE 2013 - 2015” 
Untuk itu perlu diuraikan pengertian dari istilah-istilah judul tersebut 
sebagai berikut : 
1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) 
yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.
2
 
2. Pembiayaan pada intinya berarti I Believe, I Trust, “saya percaya” atau 
“saya menaruh kepercayaan”. Perkataan pembiayaan yang artinya 
kepercayaan, berarti lembaga pembiayaan selaku shahibul mal menaruh 
kepercayaan kepada seseorang untuk melaksanakan amanah yang 
                                                             
2
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi ke-2 (Jakarta: 
Balai Pustaka, 2009), h.102 
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diberikan secara benar, adil, dan harus disertai dengan ikatan dan syarat-
syarat yang jelas. 
3. Pembiayaan bagi hasil dalam perbankan terdapat dua macam produk yaitu 
musyarakah dan mudharabah, pembiayaan ini bersifat bagi hasil karena 
pendapatan keuntungan yang disepakati antara kedua mitra yang 
melakukan kegiatan usaha dengan kesepakatan keuntungan dibagi sesuai 
kesepakatan apabila terjadi kerugian ditanggung sesuai kesepakatan. 
4. Pembiayaan jual beli dilaksanakan karena adanya pemindahan 
kepemilikan barang. Keuntungan bank disebutkan di depan dan termasuk 
harga dari harga yang dijual.
3
 Pembiayaan jual beli yang dimaksud dalam 
skripsi ini adalah pembiayaan jual beli dengan menggunakan akad 
murabahah. Dimana akad murabahah yaitu jual beli dengan harga asal 
ditambah keuntungan yang disepakati antara pihak bank dengan nasabah, 
dalam hal ini bank menyebutkan harga barang kepada nasabah yang 
kemudian bank memberikan laba dalam jumlah tertentu sesuai dengan 
kesepakatan. 
5. Laba, yang dimaksud laba dalam penelitian ini adalah laba bersih yaitu 
kelebihan penghasilan dari semua biaya-biaya suatu usaha. (profit).
4
 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diperjelas kembali bahwa yang 
dimaksud dalam pembahasan skripsi ini adalah untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh pembiayaan bagi hasil dan pembiayaan jual beli terhadap 
laba Bank Umum Syariah dan mengukur seberapa besar pengaruh pembiayaan 
                                                             
3
 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah ( Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 29 
4
Robert Marshall dan Miranda,Kamus Populer Uang dan Bank (Jakarta : Ladangpustaka 
& Intimedia, 2003), hlm. 73. 
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bagi hasil dan pembiayaan jual beli terhadap laba Bank Umum Syariah di 
Indonesia. 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun dipilihnya judul penelitian ini, yaitu dengan alasan sebagai berikut: 
1. Secara Objektif 
 Setiap pendirian sebuah perusahaan pasti memiliki tujuan untuk 
memperoleh laba, begitu pula pada perbankan. Dalam menjalankan sebuah 
usaha dapat dipastikan terjadi proses penjualan sebagai aktivitas utama 
dari usaha tersebut. Aktivitas menghimpun dan menyalurkan dana 
dilakukan untuk mendapatkan dana guna sebagai alat untuk melakukan 
suatu usaha. Banyak faktor yang mempengaruhi petumbuhan laba pada 
bank syariah salah satunya yaitu pembiayaan hagi hasil dan pembiayaan 
jual beli. Pembiayaan bagi hasil merupkan identitas dari bank syariah 
karena sifatnya yang bersifat kemitraan dengan tidak mengandalkan pada 
bunga. Pembiayaan bagi hasil merupakan pembiayaan yang bersifat 
produktif atau modal kerja dimana bank memiliki resiko tinggi dengan 
keuntungan dan kerugian dibagi sesuai kesepakatan diawal akad. 
Pembiayaan yang dapat membatu dalam meningkatkan laba pada bank 
syariah dan paling diminati adalah pembiayaan jual beli dengan akad 
murabahah. Dengan resiko yang rendah pembiayaan murabahah sukses 
menjadi pembiayaan yang paling banyak diminati di bank syariah. 
Pembiayaan murabahah yang bersifat margin bukan bagi hasil membuat 
pembiayaan ini menjadi pasti atau sudah jelas diketahui. Hal-hal yang 
19 
 
sudah jelas diketahui yaitu, cash flownya pasti atau sudah disepakati 
diawal kontrak, dan objek penukarannya juga pasti secara jumlah, mutu, 
waktu maupun harganya sudah diketahui. Dengan sifatnya yang pasti 
inilah pembiayaan jual beli murabahah lebih diminati dan dapat 
meningkatnkan laba pada bank syariah. 
2. Secara subjektif 
a. Pembahasan ini sesuai dengan jurusan yang penulis tekuni, di fakultas 
ekonomi dan bisnis islam jurusan perbankan syariah. 
b. Tersedianya berbagai literatur yang memadai sehingga penulis 
berkeyakinan bahwa penelitian ini dapat diselesaikan sesuai dengan 
waktu yang direncanakan. 
C. Latar Belakang Masalah 
Sudah menjadi fitrah manusia, bahwa setiap orang akan selalu 
berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan segala yang 
diinginkannya. Namun sebagai makhluk sosial dalam upaya memenuhi 
kebutuhan tersebut manusia tidak dapat melakukannya sendiri, manusia 
membutuhkan pihak lain dalam menjalankan usaha. 
Dalam dunia usaha, baik usaha kecil maupun usaha besar, tidak 
terlepas dari adanya modal, karena modal adalah sarana awal dalam 
pembentukan usaha dan produktivitas. Tanpa didukung adanya modal maka 
hal ini akan menjadi penghambat dalam proses produksi. Untuk melengkapi 
kebutuhan masyarakat tersebut, maka pemerintah mendirikan lembaga 
20 
 
keuangan yang berfungsi untuk menghimpun dan menyalurkan dana kepada 
masyarakat. 
Lembaga keuangan atau bank merupakan badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk 
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Bank dalam 
bentuk dasarnya banyak membawa manfaat, karena tempat saling bertemu 
para pemilik, pengguna, dan pengelola modal. Disamping itu peranan 
perbankan sangat memengaruhi kegiatan ekonomi suatu negara. Bank dapat 
dikatakan sebagai darahnya perekonomian suatu negara. Oleh karena itu, 
kemajuan suatu bank disuatu negara dapat pula dijadikan ukuran kemajuan 
negara yang bersangkutan. Semakin maju suatu negara, maka semakin besar 
peranan perbankan dalam mengendalikan negara tersebut. Artinya keberadaan 
dunia perbankan semakin dibutuhkan pemerintah dan masyarakatnya.
5
 
Bank Syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan 
pada bunga.
6
 Karakteristik sistem perbankan syariah yang beroperasi 
berdasarkan prinsip bagi hasil memberikan alternatif sistem perbankan yang 
saling menguntungkan bagi masyarakat dan bank, serta memberikan aspek 
keadilan dalam bertransaksi, investasi yang beretika, mengedepankan nilai-
nilai kebersamaan dan persaudaraan dalam berproduksi, dan menghindari 
kegiatan spekulatif dalam bertransaksi keuangan. Dengan menyediakan 
                                                             
5
 Kasmir, dasar-dasar perbankan edisi revisi (Rajawali Pers: Jakarta, 2012), h.2 
6
 Ibit, h.2 
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beragam produk serta layanan jasa perbankan yang beragam dengan skema 
keuangan yang lebih bervariatif. 
Lembaga keuangan syariah telah berkembang saat ini, perkembangan 
bank syariah ditunjukkan dengan berbagai macam produk yang ditawarkan. 
Mulai dari produk penghimpunan dana, pembiayaan, dan jasa perbankan 
produk tersebut berguna untuk kelancaran operasional bank syariah dalam 
menjalankan usahanya dalam memperoleh laba.
7
 
Tujuan utama dari kegiatan penghimpunan dana dan penyaluran dana 
dari masyarakat adalah untuk memperoleh Profitabilitas atau laba. Tujuan ini 
menjadikan bank syariah harus aktif dalam mencari sumber-sumber dana yg 
bisa diperolehnya. Bank syariah yang mampu bertahan sudah bisa dipastikan 
memiliki stabilitas laba yang baik. Dalam menghasilkan laba, untuk bank 
syariah yang berlandaskan prinsip syariah  tidaklah mudah. Selain bebas dari 
bunga, keberadaan bank syariah masih terasa asing dikalangan masyarakat, 
sehingga dibutuhkan waktu dan kreatifitas agar keberadaan bank syariah bisa 
diterima oleh masyarakat saat ini. 
Perkembangan perbankan Islam di Indonesia baru dimulai pada tahun 
1992 dengan didirikanya Bank Muamalat. Kemudian pada tahun 1992 
perkembangan perbangkan Islam mendapatkan angin segar seiring dengan 
dikeluarkanya UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan yang menandai 
dimulainya era sistem perbankan Islam di Indonesia, meskipun pada saat itu 
belum disebutkan secara jelas akan konsep perbankan Islam, hanya 
                                                             
7
Khotibul Umam, Perbankan Syariah Dasar-dasar dan Dinamika Perkembangan di 
Indonesia (Jakarta: PT Raja Garfindo Persada, 2016), h.77 
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disebutkan bank yang beroperasi dengan konsep bagi hasil, yaitu pada pasal 
13 ayat (C).
8
 Kemudian dengan di sahkanya UU No. 21 Tahun 2008 tentang 
perbankan Islam, diharapkan dapat mempercepat proses akselerasi 
perkembangan perbankan Islam di Indonesia.
9
 
Pada tahun 2015 di Indonesia telah terdapat 12 unit Bank umum 
syariah, dengan jumlah kantor cabang 451 unit, jumlah Kantor cabang 
Pembantu 1.149 unit, dan jumlah Kantor Kas 176 unit. Perkembangan 
perbangkan syariah tersebut tidak terlepas dari pengaruh laba yang di capai 
oleh Bank Syariah.
10
 Selain itu, faktor penting yang harus mampu dicapai 
bank adalah mencapai profitabilitas yang cukup karena tujuan setiap 
perusahaan pada umumnya adalah untuk memperoleh keuntungan (profit), 
oleh sebab itu manajeman struktur pendanaan merupakan salah satu hal 
penting dalam rangka meningkatkan profitabilitas bagi kemakmuran pemilik 
perusahaan. Hal tersebut hakekat dan tujuan pengaturan pendanaan yaitu 
untuk meningkatkan rentabilitas modal sendiri dan meningkatkan 
kemampuan perusahaan untuk memberikan balasan jasa kepada investor.
11
 
Dengan melakukan kegiatan menghimpun dana dan menyalurkan 
dana secara makasimal, sesuai dengan pasal 19 UU Perbankan Syariah, 
tentang aktivitas Bank Syariah yaitu menghimpun dana dalam bentuk 
simpanan berupa giro, tabungan, atau bentuk lainya yang tidak bertentangan 
                                                             
8
Nurul Huda dan Muhamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam  (Jakarta : Prenada 
Media Group, 2010), hlm. 34. 
9
Ibid. hlm. 37. 
10
Otoritas Jasa Keuangan, Diakses pada tanggal 10 desember 2016, Pukul 19:20 WIB 
11
Adiwarman Karim, BANK ISLAM Analisis Fiqih dan Keuangan (Jakarta : PT 
RajaGrafindo Persada, 2010), hlm. 339. 
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dengan prinsip syariah, dan menyalurkan pembiayaan bagi hasil dengan akad 
mudharabah, musyarakah, serta akad jual beli dan lainnya yang tidak 
bertentangan dengan prinsip Islam. 
Produk penyaluran dana yang dimiliki oleh bank syariah yaitu berupa 
pembiayaan bagi hasil ( mudharabah dan musyarakah) dan pembiayaan jual 
beli (murabahah, salam, istishna), Perinsip bagi hasil merupakan landasan 
oprasional utama bagi produk-produk pembiayaan Mudharabah dan 
Musyarakah dalam Perbankan Syariah. Prinsip dasar inilah yang membedakan 
bank konvensional dengan bank syariah. Dimana bank konvesional 
menggunakan sistem bunga dan bank syariah menggunakan bagi hasil.  
Bagi hasil yang digunakan pada pembiayaan mudharabah dan 
musyarakah adalah nisbah bukan margin, hal ini disebabkan karena margin 
digunakan akad jual beli yang sudah jelas diketahui. Hal-hal yang sudah 
diketahui yaitu, cash flownya pasti atau sudah disepakati di awal kontrak, dan 
obyek pertukarannya juga pasti secara jumlah, mutu, waktu maupun harganya 
sudah diketahui. Sedangkan nisbah bagi hasil jumlah atau presentase didapat 
belum diketahui hasilnya, karena tergantung oleh berapa banyak untung usaha 
yang telah di biayai oleh shohibul mal pada akad musyarakah dan shohibul 
mal pada akad mudharabah.
12
 
 
 
                                                             
12
 Muhammad, Teknik Perhitungan Bagi Hasil dan Profit Sharing pada Bank Syariah 
(Yogyakarta, UII Pres.2004), h.91 
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Ketentuan hukum pembiayaan terkandung dalam Al-Quran surat An-
nisa (4): 29, sebagai berkut: 
                        
                          
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jaganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.”(QS. An-nisa (4):29)13 
 
Pada pembiayaan bagi hasil besarnya nisbah bagi hasil didasarkan atas 
kesepakatan kedua belah pihak antara nasabah dan bank. Nisbah bagi hasil 
merupakan faktor penting dalam menentukan bagi hasil di Bank Syariah. 
Sebab aspek nisbah merupakan aspek yang disepakati bersama yang 
melakukan transaksi. Untuk menentukan nisbah bagi hasil, perlu diperhatikan 
aspek-aspek: data usaha, kemampuan angsuran, hasil usaha yang dijalankan, 
nisbah pembiayaan dan distribusi pembagian hasil. Untuk mengurangi 
perselisihan terutama atas biaya-biaya, penentuan nisbah disarankan 
menggunakan jumlah pendapatan sebagai patokan dalam melakukan hasil 
antara Bank dengan nasabah. Penentuan nisbah sesuai dengan standar jumlah  
Pada akhirnya bank-bank syariah lebih banyak menawarkan bentuk 
produk lain yang lebih menguntungkan yang dikenal dengan pembiayaan jual 
beli, yaitu dimana pihak pembeli karena satu dan lain hal, tidak bisa membeli 
langsung barang yang diperlukannya dari pihak penjual, sehingga ia 
                                                             
13
 Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung : CV. 
Penerbit, Diponogoro, 2010), h. 83 
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memerlukan perantara untuk bisa membeli dan mendapatkannya. Dalam 
proses ini, si perantara biasanya menaikkan harga sekian persen dari harga 
aslinya. Produk ini kemudian menjadi bisnis yang paling popular dan 
disenangi oleh bank-bank Islam karena nyaris tanpa resiko.
14
 
Kedua pola pembiayaan perbankan syariah dalam menyalurkan 
pembiayaan tersebut memiliki karakteristik sistem pembiayaan yang berbeda 
sehingga membuat pertumbuhan keduanya mengalami pertumbuhan yang 
berbeda pula, berdasarkan data statistik perbankan syariah berkembangan 
pembiayaan bagi hasil dan pembiayaan jual beli sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Perkembangan Pembiayaan Bagi Hasil dan Pembiayaan Jual Beli Bank 
Umum Syariah 
Miliar Rupiah (In Billion IDR) 
Pembiayaan 
Tahun 
2014 2015 2016 
2017 
(Januari) 
Pembiayaan 
Bagi Hasil 
4 8.753 5 5.336 6 1.629 5 9.416 
Pembiayaan 
Jual Beli 
9 7.276 9 7.071 1 13.971 1 13.022 
    Sumber: Otoritas Jasa Keuangan
15
 
 Pada tabel berikut dapat kita simpulkan bahwa pembiayaan yang 
berperinsip jual beli pada bank umum syariah lebih tinggi dibandingkan 
pembiayaan bagi hasil. Sampai januari 2017 pembiayaan jual beli masih lebih 
unggul dibandingkan pembiayaan bagi hasil yaitu 113.022 miliar untuk 
pembiayaan jual beli dan 59.416 miliar untuk pembiayaan bagi hasil. 
                                                             
14 Novi Fadhila, Analisis Pembiayaan Mudharabah Dan Murabahah Terhadap Laba 
Bank Syariah Mandiri, Jurnal Riset Akuntansi Dan Bisnis, Volume 15 No.1/ Maret 2015 
15 Otoritas Jasa Keuangan, Januari 2017, diakses tanggal 13Juli 201, Pukul 22,13 
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Sehingga dapat dilihat bahwa, pembiayaan jual beli memang lebih 
menguntungkan dan lebih diminati, dan dengan resiko yang rendah bank bisa 
mendapatkan laba. 
Sudah ada penelitian terdahulu yang juga meneliti tentang judul ini 
diantaranya adalah penelitian dari Novi Fadhila yang berjudul “Analisis 
Pembiayaan Mudharabah dan Murabahah Terhadap Laba Bank Syariah 
Mandiri”, hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Dari hasil pengujian 
ditemukan bahwa mudharabah tidak berpengaruh terhadap laba Bank Syariah 
Mandiri, hal ini diakibatkan karena pada pembiayaan mudharabah akan 
meningkatkan biaya yang dikeluarkan oleh bank sehingga laba yang didapat 
kemungkinan tidak sesuai dengan yang diharapkan. Sedangkan murabahah 
berpengaruh positif terhadap laba Bank Syariah Mandiri, disebabkan 
pengelolaan pembiayaan ini nyaris tanpa resiko.  
Penelitian dari Ang Sandera Widjajakoesoema “PENGARUH 
PEMBIAYAAN TERHADAP LABA BERSIH BANK” hasil dari penelitian 
menunjukkan bahwa Pinjaman (pembiayaan) yang diberikan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap laba bersih di PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka 
penelitian ini dimaksudkan untuk menguji lebih lanjut tentang seberapa 
pengaruh bagi hasil yang mempengaruhi terhadap pembiayaan musyarakah 
pada bank syariah dengan mengambil judul “PENGARUH PEMBIAYAAN 
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BAGI HASIL DAN PEMBIAYAAN JUAL BELI TERHADAP LABA 
BANK UMUM SYARIAH DI INDONESIA PERIODE 2013 - 2015”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 
masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 
1. Apakah pembiayaan bagi hasil berpengaruh terhadap laba Bank Umum 
Syariah di Indonesia? 
2.  Apakah pembiayaan jual beli berpengaruh terhadap laba Bank Umum 
Syariah di Indonesia? 
3. Apakah pembiayaan bagi hasil dan pembiayaan jual beli berpengaruh 
terhadap laba Bank Umum Syariah di Indonesia? 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
a. Seberapa besar pembiayaan bagi hasil mempengaruhi laba Bank 
Umum Syariah di Indonesia. 
b. Seberapa besar pembiayaan jual beli mempengaruhi laba Bank 
Umum Syariah di Indonesia. 
c. Seberapa besar pembiayaan bagi hasil dan pembiayaan jual beli 
mempengaruhi laba Bank Umum Syariah di Indonesia. 
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2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, yaitu: 
a. Secara teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber pemikiran 
untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan. 
b. Secara praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas cakrawala wawasan 
pengetahuan bagi perkembangan wacana perbankan yang berkaitan 
dengan pembiayaan bagi hasil, pembiayaan jual beli dan laba pada 
Bank Umum Syariah. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Bank Syariah 
1. Pengertian Bank Syariah 
Dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan 
syariah pasal 1 disebut bahwa “perbankan syariah adalah segala sesuatu 
yang menyangkut tentang bank syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup 
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan 
kegiatan usahanya”.16 
Perbankan syariah merupakan institusi yang memberikan layanan 
jasa perbankan berdasarkan prinsip syariah, prinsip syariah adalah prinsip 
hukum Islam yang kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang 
dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan dalam menetapkan 
fatwa di bidang syariah.
17
  
Bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak 
mengandalkan pada bunga. Bank Islam atau biasa disebut dengan bank 
Tanpa Bunga, adalah lembaga keuangan/perbankan yang operasional dan 
produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-Qur‟an dan Hadis Nabi 
SAW. Dengan kata lain, Bank Islam adalah lembaga keuangan yang usaha 
pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalulintas 
pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasianya disesuaikan 
                                                             
16
 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah  (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 15  
17
 Khotibul Umum, Perbankan Syariah Dasar-Dasar Dan Dinamika Perkembanganya Di 
Indonesia (Jakarta : Rajawali Pers, 2016), h. 2. 
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dengan prinsip syariat Islam. Serta dalam kegiatannya tidak membebankan 
bunga maupun tidak membayar bunga kepada nasabah, imbalan yang 
diterima oleh bank syariah maupun yang dibayarkan kepada nasabah 
tergantung dari akad dan perjanjian antara nasabah dan bank. 
Bank syariah sebagai lembaga intermediasi antara pihak investor 
yang menginvestasikan dananya di bank kemudian selanjutnya bank 
syariah menyalurkan dananya kepada pihak lain yang membutuhkan 
dana.
18
 
Dari definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa bank syariah 
adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip 
syariah tanpa mengandalkan bunga dan menerapkan prinsip bagi hasil, 
yang kegiatanya menghimpun dana dari masyarakat yang kelebihan dana 
dan menyalurkan dana kepada masyarakat yang kekurangan dana dengan 
mengunakan akad sesuai dengan prinsip syariah. 
2. Dasar Hukum Perbankan Syariah 
Untuk menjalankan hukum syariah (dalam konteks perbankan), 
keberadaan Undang-Undang Dasar sangat penting terutama berfungsi 
sebagai landasan konstitusi yang bersifat mengikat. 
 
 
 
                                                             
18 Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta : Prenadamedia Group ,2011), h. 32. 
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a. Peraturan Perundang-Undangan Tentang Bank Indonesia 
Bank Indonesia sebagai bank sentral mempunyai peraturan 
penting dalam pengembangan perbankan yang menjalankan kegiatan 
usaha berdasarkan prinsip syariah.
19
  
1) Undang-Undang No. 23 Tahun 1999 Tentang Bank Indonesia. 
Keberadaan Undang-Undang No. 23 Tahun 1999 Tentang Bank 
Indonesia diharapkan dapat menjadi landasan yang kokoh bagi 
terselenggaranya bank sentral yang efektif. 
Berdasarkan Undang-Undang No. 23 Tahun 1999 tujuan Bank 
Indonesia ialah dalam rangka mencapai dan memelihara kestabilan 
nilai rupiah (pasal 7). dan untuk mencapai tujuan tersebut Bank 
Indonesia mempunyai tugas yaitu: 
a) Menetapkan dan melaksanakan kebijakan moneter 
b) Mengatur dan menjaga kelancaran sistem pembayaran 
c) Mengatur dan mengawasi bank (pasal 8).20 
2) Undang-Undang No. 3 Tahun 2004 tentang perubahan atas 
Undang-Undang No. 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia. 
Berdasarkan ketentuan Undang-Undang No. 3 tahun 2004 
terutama pasal 11 mengemukakan bahwa: 
a) Bank Indonesia dapat memberikan kredit atau pembiayaan 
berdasarkan prinsip syariah untuk jangka waktu paling lama 90 
                                                             
19
 Burhanuddin,  Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah (Yogyakarta : Graha Ilmu, 
2010), h. 32.  
20
 Ibid, h. 33. 
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(Sembilan puluh) hari kepada bank untuk mengatasi kesulitan 
pendanaan jangka pendek. 
b) Pelaksanaan pemberian kredit atau pembiayaan berdasarkan 
prinsip syariah sebagaimana dimaksud pada ayat (1), wajib 
dijamin oleh bank penerima dengan angunan yang berkualitas 
tinggi dan mudah dicairkan yang nilainya minimal sebesar 
jumlah kredit atau pembiayaan yang diterimanya. 
c) Pelaksanaan ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dan ayat (2) ditetapkan dengan peraturan Bank Indonesia. 
d) Dalam hal suatu bank mengalami kesulitan keuangan yang 
berdampak sistemik dan berpotensi mengakibatkan krisis yang 
membahayakan sistem keuangan, bank Indonesia dapat 
memberikan pembiayaanya menjadi beban pemerintah.
21
  
e) Ketentuan dan tata cara pengambilan keputusan mengenai 
kesulitan keuangan bank yang berdampak sistemik, pemberian 
fasilitas pembiayaan darurat  dan sumber pendanaan yang 
berasal dari anggaran pendapatan dan belanja Negara diatur 
dalam Undang-undang tersendiri, yang ditetapkan selambat-
lambatnya akhir tahun 2004.
22
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 Ibid, h. 34. 
22
 Ibid, h. 35. 
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b. Peraturan Perundang-Undangan Tentang Perbankan Syariah 
Peraturan Perundang-Undangan yang telah berlaku terkait 
dengan kegiatan usaha perbankan berdasarkan prinsip syariah adalah 
sebagai berikut: 
1) Ketentuan Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan. 
Keberadaan sistem bagi hasil dalam kegiatan operasional 
perbankan di Indonesia untuk pertama kali diadopsi secara formal 
melalui pemberlakuan Undang-undang No. 7 tahun 1992 tentang 
perbankan, terutama terdapat dalam pasal: 
a) Pasal 1 ayat 12 ; kredit adalah penyediaan uang atas tagihan 
yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan prsetujuan 
atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak 
lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya 
setelah jangka waktu dengan bunga, imbalan atau pembagian 
hasil keuntungan. 
b) Pasal 6 huruf m ; mengenai usaha bank umum meliputi : 
pemyediaan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip bagi 
hasil sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam peraturan 
pemerintah. 
c) Pasal 13 huruf c ; mengenai usaha bank perkreditan rakyat 
meliputi : menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan 
34 
 
prinsip bagi hasil sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan 
dalam peraturan pemerintah.
23
 
2) Undang-Undang No. 10 tahun 1998 tentang perubahan atas 
Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan. 
Pada pembagian penjelasan Undang-Undang Perbankan 
No. 10 Tahun 1998 dinyatakan bahwa peranan bank dalam 
menyelengarakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah perlu 
ditingkatkan untuk menampung aspirasi dan kebutuhan masyarakat. 
Karena itu pemberlakuan Undang-Undang ini memberikan 
kesempatan untuk seluas-luasnya bagi masyarakat untuk mendirikan 
bank yang menyelangarakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 
syariah, termasuk pemberian kesempatan kepada Bank Umum 
untuk membuka kantor cabangnya yang khusus melakukan kegiatan 
berdasarkan prinsip syariah.
24
  
a) Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang  perbankan syariah. 
Pemberlakuan Undang-undang ini dimaksudkan untuk 
khusus menjadi payung hukum, dalam Undang-undang ini juga 
memuat masalah kepatuhan syariah yang kewenanganya berada 
pada Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSM-
MUI) melalui Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang 
                                                             
23
 Ibid, h. 37. 
24 Ibid, h. 38. 
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ditempatkan pada masing-masing Bank Syariah dan Unit Usaha 
Syariah (UUS).
25
 
3. Prinsip Dasar Perbankan Syariah 
Dalam menjalankan aktivitasnya, bank islam menganut prinsip-prinsip: 
a. Prinsip keadilan, prinsip tercermin dari penerapan imbalan atas dasar bagi 
hasil dan pengambilan margin keuntungan yang disepakati bersama antara 
bank dengan nasabah. 
b. Prinsip kemitraan, bank islam menempatkan nasabah menyimpan dana, 
nasabah pengguna dana, maupun bank pada kedudukan yang sama antara 
nasabah penyimpan dana, nasabah pengguna dana maupun bank yang 
sederajat sebagai mitra usaha. 
c. Prinsip ketentraman, produk-produk bank islam telah sesuai dengan 
prinsip dan kaidah muamalah Islam, antara lain tidak adanya unsur riba 
serta penerapan zakat harta. Dengan demikian nasabah akan merasakan 
ketentraman lahir maupun batin. 
d. Prinsip transparansi/keterbukaan, melalui laporan keuangan bank yang 
terbuka secara berkesinambungan, nasabah dapat mengetahui tingkat 
keamanan dana dan kualitas manajemen bank. 
e. Prinsip universalitas, bank dalam mendukung operasionalnya tidak 
membeda-bedakan suku, agama, ras, golongan agama dalam masyarakat 
dengan prinsip Islam sebagai „rahmatan lilalamin’. 
f. Tidak ada riba (non-usurious). 
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g. Laba yang wajar (legitimate profit).26 
Tujuan Didirikan Perbankan Syariah 
Tujuan didirikannya perbankan syariah adalah sebagai berikut: 
a. Menyediakan lembaga keuangan perbankan sebagai sarana 
meningkatkan kualitas kehidupan sosial ekonomi masyarakat terbanyak. 
Dengan adanya lembaga keuangan diharapkan akan tersedianya 
kesempatan yang lebih baik untuk mengumpulkan modal dan 
pemanfaatan dana, sehingga akan mengurangi kesenjanagan sosial 
ekonomi dan dengan demikian akan memberikan sumbanagan pada 
peningkatan pembangunan nasional yang semakin mantap, antara lain 
melalui meningkatkan kualitas dan kegiatan usaha. 
1) Sistem bagi hasil yang berlandaskan keadilan dan peningkatan 
keuntungan bagi kedua belah pihak. 
2) Dengan munculnya kegiatan-kegiatan usaha baru dan pengembangan 
kegiatan usaha yang telah ada, maka akan terbuka luas lapangan kerja 
baru, yang akan mengurangi angka pengangguran, akan meningkatkan 
pendapatan masyarakat.
27
 
b. Meningkatkan partisipasi masyarakat banyak dalam proses 
pembangunan, terutama dalam bidang ekonomi, karena: 
1) Masih cukup banyak masyarakat yang enggan berhubungan dengan 
bank, hal ini terjadi karena disamping masih banyaknya orang Islam 
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yang mempunyai pandangan bahwa bunga bank itu sama dengan riba 
yang diharamkan dalam Islam, juga banyak diantara masyarakat kecil 
yang masih belum mengenal dan terbiasa dengan cara kerja bank. 
2) Dengan adanya bank berdasarkan syariat Islam, masyarakat Islam 
yang enggn berhubungan dengan bank, akan merasa terpanggil untuk 
berhubungan dengan bank Islam. 
c. Berkembangnya lembaga bank dan sistem perbankan yang sehat 
berdasarkan efisiensi dan keadilan yang akan mampu meningkatkan 
partisipasi masyarakat, sehingga menggalakkan usaha-usaha ekonomi 
masyarakat banyak dengan antara lain memperluas jaringan lembaga-
lembaga keuangan perbankan ke daerah-daerah terpencil. 
d. Ikhtiar ini akan sekaligus mendidik dan membimbing masyarakat untuk 
berfikir secara ekonomis, berprilaku binis dalam meningkatkan kualitas 
hidup mereka. 
e. Berusaha membuktikan bahwa konsep perbankan menurut syariat Islam 
dapat beroprasi, tumbuh dan berkembang melebihi bank-bank dengan 
sistem lain.
28
 
Adapun ciri-ciri bank syariah adalah sebagai berikut: 
a. Keuntungan dan beban biaya yang disepakati tidak kaku dan ditentukan 
berdasarkan kelayakan tanggungan risiko dan korbanan masing-masing. 
b. Beban biaya tersebut hanya dikenakan sampai batas waktu kontrak. Sisa 
utang selepas kontrak dilakukan kontrak baru. 
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c. Pada perbankan syariah tidak mengenal keuntungan pasti (fixed return), 
ditentukan kepastian sesudah mendapatkan untung, bukan sebelumnya. 
d. Penggunaan presentase untuk perhitungan keuntungan dan biaya 
administrasi selalu dihindarkan, karena presentase mengandung potensi 
melipat gandakan. 
e. Uang dari jenis yang sama tidak bisa diperjual belikan atau disewakan atau 
dianggap barang dagangan. Oleh karena itu, perbankan syariah pada 
dasarnya tidak memberikan pinjaman berupa uang tunai, tetapi berupa 
pembiayaan atau talangan dana untuk pengadaan barang dan jasa 
29
 
4. Poduk-produk Bank Syariah 
Pada sistem operasi bank syariah, pemilik dana mananamkan 
uangnya di bank tidak dengan motif mendapatkan bunga, tetapi dalam rangka 
mendapatkan keuntungan bagi hasil. Dana nasabah tersebut kemudian 
disalurkan kepada mereka yang membutuhkan (misalnya modal usaha), 
dengan perjanjian keuntungan sesuai kesepakatan. 
Secara garis besar pengembangan produk bank syariah dikelompokan 
menjadi tiga yaitu :
30
 
a. Penyaluran Dana 
1) Prinsip Jual Beli (Ba’i) 
Terdapat tiga jenis jual beli dalam pembiayaan konsumtif, modal kerja, 
dan investasi dalam bank syariah, yaitu : 
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a) Ba’i Al-Murabahah yaitu jual beli dengan harga asal ditambah 
keuntungan yang disepakati antara pihak bank dengan nasabah, 
dalam hal ini bank menyebutkan harga barang kepada nasabah 
yang kemudian bank memberikan laba dalam jumlah tertentu 
sesuai dengan kesepakatan. 
b) Ba’i As-Salam yaitu jual beli dimana nasabah sebagai pembeli dan 
pemesan memberikan uangnya ditempat akad sesuai dengan harga 
barang yang dipesan dan sifat barang yang telah disebutkan 
sebelumnya. 
c) Ba’i Al-Istishna’ merupakan bagian dari ba’i as-salam namun ba’i 
al-istishna’ biasa digunakan dalam bidang manufaktur. Seluruh 
ketentuan ba’i al-istishna’ mengukuti ba’i as-salam namun 
pembayaran dapat dilakukan beberapa kali pembayaran.
31
 
2) Prinsip sewa (ijarah) 
Ijarah adalah kesepakatan pemindahan hak guna atas barang atau jasa 
melalui sewa tanpa diikuti pemindahan kepemilikan atas barang yang 
disewa.  
3) Prinsip Bagi Hasil (syirkah) 
Dalam prinsip bagi hasil terdapat dua macam produk, yaitu : 
a) Musyarakah adalah salah satu produk bank syariah yang mana 
terdapat dua pihak atau lebih yang bekerjasama untuk 
meningkatkan asset yang dimiliki bersama dimana seluruh pihak 
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memadukan sumberdaya yang mereka miliki (bekerja sama 
memberikan kontribusi) dengan keuntungan dibagi sesuai porsi 
kesepakatan bersama. 
b) Mudharabah adalah kerjasama dua orang atau lebih dimana 
pemilik modal memberikan kepercayaan sejumlah modal kepada 
pengelola dengan perjanjian pembagian keuntungan.  
b. Penghimpunan Dana 
Produk penghimpunan dana pada bank syariah meliputi giro, 
tabungan, dan deposito. Prinsip yang diterapkan oleh bank syariah adalah:
32
 
1) Prinsip Wadi’ah 
Penerapan prinsip yang dilakukan adalah wadi’ah yad dhamanah yang 
diterapkan pada rekening produk tabungan dan giro. Dimana pihak yang 
dititipi (bank) bertanggung jawab atas keutuhan harta titipan sehinga ia 
boleh memanfaatkan harta titipan tersebut. 
2) Prinsip Mudharabah 
    Dalam prinsip mudharabah, penyimpan atau deposan bertindak sebagai 
pemilik modal dan bank bertindak sebagai pengelola. Dana yang tersimpan 
kemudian oleh bank digunakan untuk melakukan pembiayaan, dalam hal 
ini apabila bank mengalami kerugian, maka bank yang bertangungjawab 
atas kerugian yang terjadi. 
Berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh pihak penyimpan, maka prinsip 
mudharabah dibagi menjadi tiga  yaitu : 
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a) Mudharabah mutlaqah, prinsipnya dapat berupa tabunagn dan deposito, 
sehingga ada dua jenis tabungan mudharabah dan deposito mudharabah. 
Tidak ada pembatasan bagi bank untuk mengunakan dana yang telah 
terhimpun. 
b) Mudharabah muqayyadah on balance sheet. Jenis ini adalah simpanan 
khusus dan pemilik dapat menetapkan syarat-syarat khusus yang harus 
dipatuhi oleh bank, sebagai contoh khusus digunakan untuk usaha 
tertentu. 
c) Mudharabah muqayyadah off balance sheet, yaitu penyaluran dana 
langsung kepada pelaksana usaha dan bank sebagai perantara pemilik 
dana dengan pelaksana usaha. Pelaksana usaha juga dapat mengajukan 
syarat-syarat tertentu yang harus dipatuhi bank untuk menentukan jenis 
usaha dan pelaksana usahanya.
33
 
c. Jasa Perbankan 
Bank dapat memberikan jasa kepada nasabah dengan mendapatkan 
imbalan berupa sewa atau keuntungan, jasa tersebut antara lain : 
1) Sharf (jual beli valuta asing) 
Adalah jual beli mata uang yang tidak sejenis namun harus dilakukan 
pada waktu yang sama (spot). Bank mengambil keuntungan untuk jasa 
jual beli tersebut. 
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2) Ijarah (sewa) 
Kegiatan ijarah ini adalah menyewakan simpanan dan jasa tata-laksana 
administrasi dokumen, dalam hal ini bank mendapatkan imbalan sewa 
dari jasa tersebut. 
3) Letter Of Credit (L/C) Impor Syariah 
L/C Impor adalah surat pernyataan akan membayar kepada eksportir 
yang diterbitkan oleh bank atas permintaan importir dengan pemenuhan 
persyaratan tertentu dengan akad wakalah bil ujroh. 
4) Bank Garansi Syariah 
Bank Garansi adalah jaminan yang diberikan oleh bank oleh pihak ketiga 
penerima jaminan atas pemenuhan kewajiban tertentu nasabah bank 
selaku pihak yang dijamin kepada pihak ketiga dimaksud dengan 
menggunakan akad kafalah.
34
 
5) Hiwalah 
Hiwalah adalah jasa pengalihan utang dari orang yang berutang kepada 
orang lain yang wajib menanggungnya. Secara teknis didalamnya 
melibatkan tiga pihak, yaitu bank sebagai pengmbil alih/pembeli utang, 
nasabah selaku pemilik piutang, dan consumer selaku pihak yang 
berutang kepada nasabah. 
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6) Wakalah  
Wakalah adalah perjanjian pemberian kuasa dari satu pihak kepada pihak 
lain untuk melakukan suatu urusan, baik kuasa umum maupun kuasa 
secara khusus. 
7) Kafalah 
Kafalah adalah jaminan yang diberikan oleh penangung (kafil) kepada 
pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang 
ditanggung. 
35
 
B. Pembiayaan Bank Syariah  
1. Definisi Pembiayaan 
Istilah pembiayaan pada intinya berarti I Believe, I Trust, “saya 
percaya” atau “saya menaruh kepercayaan”. Perkataaan pembiayaan yang 
artinya kepercayaan (trust), berarti lembaga pembiayaan selaku shahibul 
mal menaruh kepercayaan kepada seseorang untuk melaksanakan amanah 
yang diberikan. Dana tersebut harus digunakan dengan benar, adil, dan 
harus disertai dengan ikatan dan syarat-syarat yang jelas, dan saling 
menguntungkan bagi kedua belah pihak, sebagaimana firman Allah 
Subhanahuwata‟ala dalam Surat Al-Ma‟idah: 1. 
                            
                         
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Artinya ”Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. 
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan 
kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika 
kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-
hukum menurut yang dikehendaki-Nya”. (Q.S Al-Ma’idah:1)36 
Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu 
meberikan fasilitas penyedia dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak 
yang memiliki kebutuhan dana.
37
 Pembiayaan atau financing adalah 
pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk 
mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri atau 
lembaga. Dengan kata lain, pembiayaan adalah pendanaan yang 
dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan.
38
  
2. Prinsip-prinsip Pembiayaan 
Dalam menyalurkan dana pada nasabah, secara garis besar produk 
pembiayaan syariah terbagi menjadi empat katagori yang dibedakan 
berdasarkan tujuan pegunaannya,yaitu: 
a. Pembiayaan dengan perinsip bagi hasil (mudharabah dan musyarakah) 
b. Pembiayaan dengan perinsip jual beli (murabahah, salam dan istisna) 
c. Pembiayaan dengan perinsip sewa (ijarah dan ijarah muntahiya 
bittamlik)  
d. Pembiayaan atas dasar qardh  (pijam meminjam)39 
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Berdasarkan prinsip pembiayaan perbankan syariah lembaga yang 
megutamakan prinsip pembiayaan yang bersifat tolong menolong 
terdapat dalam QS. Al-Maidah ayat 2, sebagai berikut: 
                           
           
Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 
dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya 
Allah Amat berat siksa-Nya.” (QS. Al-Maidah (5): 2)  
 
3. Tujuan dan Manfaat Pembiayaan 
Adapun tujuan atau manfaat dari pembiayaan-pembiayaan yang 
telah disebutkan diatas bagi dan nasabah adalah sebagai berikut: 
a. Bagi bank  
1) Sebagai salah satu bentuk penyaluran dana 
2) Memperoleh pendapatan dalam bentuk bagi hasil sesuai 
pendapatan usaha yang dikelola (baik oleh nasabah maupun yang 
dikelola bersama), (akad mudharabah dan musyarakah) 
3) Memperoleh pendapatan dalam bentuk margin (akad murabahah) 
4) Memperoleh peluang untuk mendapatkan keuntungan apabila 
harga pasar barang pesanan nasabah lebih tinggi dari pada jumlah 
pembiayaan dan memperoleh pendapatan dalam bentuk margin 
atas transaksi pembayaran barang ketika diserahkan kepada 
nasabah akhir. (akad istishna dan salam) 
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5) Memperoleh pendapatan dalam bentuk fee/ujroh (akad ijarah, 
multijasa, wakalah, dan kafalah) 
6) Peluang bank untuk mendapatkan fee dari jasa lain yang disertai 
dengan pemberian fasilitas qardh (akad qardh) 
b. Bagi nasabah 
1) Memenuhi kebutuhan modal usaha melalui sistem kemitraan 
dengan baik, (akad mudharabah dan musyarakah) 
2) Merupakan salah satu alternatif untuk memperoleh barang tertentu 
melalui pembiayaan dari bank yang dapat diangsur pembayaran 
dengan jumlah angsuran yang tidak dapat berubah selama masa 
perjanjian (akad murabahah) 
3) Memperoleh dana dimuka sebagai modal kerja untuk 
memperoduksi suatu barang (akad salam) 
4) Memperoleh barang yang dibutuhkan sesuai dengan spesifikasi 
tertentu (akad istishna) 
5) Memperoleh hak manfaat atas barang yang dibutuhkan dan 
merupakan sumber pembiayaan dan layanan perbankan syariah 
untuk memperoleh hak manfaat atas barang atau memperoleh 
peluang untuk mendapatkan hak penguasaan barang (akad ijarah 
dan ijarah mutahiya bittamlik) 
6) Sebagai sumber pinjaman yang bersifat non-komersial bagi 
nasabah yang membutuhkan dana talang antara lain terkait dengan 
garansi dan pengambilalihan kewajian (akad qardh) 
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7) Memperoleh pemenuhan jasa-jasa tertentu seperti pendidikan dan 
kesehatan dan jasa lainya yang dibenarkan oleh ketentuan syariah, 
(pembiayaan multijasa) 
8) Akseptasi yang mendukung aktifitasnya dalam pendagangan 
internasional, (akad wakalah dan L/C) 
9) Meningkatkan kelayakan ataupun creditworhtinees sehingga 
mudah diterima sebagai rekanan usaha, (akad kafalah melalui 
produk garansi bank).
40
 
4. Fungsi Pembiayaan 
Adapun beberapa fungsi dari pembiayaan yang diberikan oleh bank 
syariah kepada masyarakat penerima, anatara lain: 
a. Meningkatkan daya guna uang 
Para penabung menyimpan uangnya di bank dalam bentuk giro, 
tabungan dan deposito. Uang tersebut digunakan oleh bank untuk 
usaha peningkatan produktifitas. Para pengusaha menikmati 
pembiayaan dari bank untuk memperluas usahanya. Dengan demikian, 
dana yang megendap di bank (yang diperoleh dari para penyimpan 
uang) tidak diam dan disalurkan untuk usaha-usaha yang bermanfaat 
bagi masyarakat. 
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b. Meningkatkan daya guna barang 
1) Dengan bantuan pembiayaan dari bank, produsen dapat 
memproduksi bahan mentah menjadi bahan jadi sehingga utility 
dari bahan tersebut meningkat. 
2) Produsen dapat memindahkan barang dari suatu tempat yang 
kegunaanya kurang ketempat yang lebih manfaat. 
c. Peningkatan peredaran uang 
Melalui pembiayaan, peredaran uang akan lebih berkembang karena 
uang akan bertambah. 
d. Menimbulkan kegairahan berusaha 
Dengan semakin besarnya permintaan, maka akan menimbulkan 
kegairahan yang meluas dikalangan mayarakat untuk meningkatkan 
produktivitas. 
e. Stabilitas ekonomi  
Untuk pengendalian inflasi, peningkatan ekspor, rehabilitasi 
pemasaran, pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pokok rakyat. 
f. Sebagai jembatan untuk meningkatkan pendapatan nasional. 
g. Sebagai alat hubungan ekonomi internasioal.41 
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5. Prinsip Pemberian Pembiayaan 
Bank akan mempertimbangkan pemberian pembiayaan kepada 
nasabah dengan menggunakan prinsip 5c, yaitu sebagai berikut: 
a. Character 
Menggambarkan watak atau sifat calon debitur. Tujuannya adalah untuk 
memberikan keyakinan kepada bank syariah bahwa sifat dari calon 
debitur tersebut dapat dipercaya dan benar-benar mempunyai keinginan 
untuk memenuhi kewajiban membayarpinjaman hingga lunas. Keyakinan 
ini tercermin dari latar belakang calon debitur baik pekerjaanya maupun 
kepribadiannya. 
b. Capacity 
Capacity ditunjukan untuk melihat kemampuan calon debitur dalam 
membayar pembiayaan yang diberikan oleh bank, analisis ini juga 
dilakukan untuk melihat kemampuan calon debitur dalam mengelola 
bisnisnya serta kemampuannya mencari laba. Sehingga pada akhirnya 
akan terlihat kemampuan calon debitur dalam mengembalikan 
pembiayaan. Semakin banyak sumber pendapatan calon debitur maka 
semakin besar kemampuan untuk membayar pembiayaan yang 
diperolehnya. 
c. Capital 
Digunakan untuk melihat penggunaan modal calon debitur, apakah 
efektif atau tidak. Penggunaan modal tersebut dapat dilihat dari laporan 
keuangan (neraca dan laporan laba rugi) dengan melakukan pengukuran 
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dari segi likuiditas, solvabilitas, danlainnya. Untuk usaha kecil yang tidak 
memiliki keuangan maka pihak bank harus melakukan wawancara dan 
survei untuk menyusun sendiri perkiraan laporan keuangan sehingga 
dipeoleh informasi yang cukup. Terdapat dua unsur dalam capital yaitu: 
1) mempundayi sumber modal yang jelas dan tetap, 2) menggunakan 
modal yang efektif. 
d. Collateral 
Merupakan agunan atau jaminan yang diberikan calon debitur atas 
pembiayaan yang diajukan terhadap bank syariah. Agunan merupakan 
sumber pembayaran kedua, agunan atau jaminan harus diteliti 
keabsahanya. Apabila debitur tidak dapat membayar angsuran maka 
kreditur dapat melakukan eksekusi terhadap agunan. Agunan harus 
mempunyai nilai yang lebih tinggi dari jumlah pembiayaan yang 
diajukan, dapat dilihat keabsahannya dan memiliki nilai ekonomis. 
e. Condition  
Merupakan analisis terhadap kondisis perekonomian, dalam pembiayaan 
harus menilai bagaimana kondisi ekonomi sekarang dan dimasa yang 
akan datang sesuai dengan sektor masing-masing. Apabila kondisi 
perekonomian kurang stabil pembiayaan dalam sektor tertentu sebaiknya 
tidak diberikan terlebih dahulu, dikarenakan harus melihat prospek usaha 
debitur dimasa yang akan datang. Penilaian ini dilakukan untuk 
mengetahui kondisi-kondisi yang mempengaruhi perekonomian suatu 
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daerah. Unsur condition meliputi usahannya lancer, mempunyai prospek 
dimasa mendatang yang baik.
42
 
C. Pembiayaan Bagi Hasil 
Dalam prinsip bagi hasil terdapat dua macam produk, yaitu : 
1. Pembiayaan mudharabah 
a. Definisi 
Mudharabah adalah transaksi penanaman dana dari pemilik 
dana (shahibul mal) kepada pengelola dana (mudharib) untuk 
melakukan kegiatan usaha tertentu yang sesuai syariah, dengan 
pembagian hasil usaha antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah 
yang telah disepakati sebelumnya.
43
 
b. Fitur dan Mekanisme 
1) Bank bertindak sebagai pemilik dana (shahibul mal) yang 
menyediakan dana dengan fungsi sebagai modal kerja, dan 
nasabah bertindak sebagai pengelola dana (mudharib) dalam 
kegiatan usahanya. 
2) Bank memiliki hak dalam pengawasan dan pembinaan usaha 
nasabah walaupun tidak ikut serta dalam pengelolaan usaha 
nasabah, antara lain bank dapat melakukan review dan meminta 
bukti-bukti dari laporan hasil usaha nasabah berdasarkan bukti 
pendukung yang dapat dipertanggungjawabkan. 
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 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Evisi Revisi), (Jakarta: Rajawali 
Press, 2009), h. 109 
43 Muhamad,, Op.Cit h. 41 
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3) Pembagian hasil usaha dari pengelolaan dana dinyatakan dalam nisbah 
yang disepakati. 
4) Nisbah bagi hasil yang disepakati tidak dapat diubah sepanjang jangka 
waktu investasi, kecuali atas dasar kesepakatan para pihak. 
5) Jangka waktu pembiayaan atas dasar akad mudharabah, pengembalian 
dana dan pembagian hasil usaha ditentukan berdasarkan kesepakatan bank 
dan nasabah.  
6) Pembiayaan atas akad mudharabah diberikan dalam bentuk uang/barang, 
serta bukan dalam bentuk piutang atau tagihan 
7) Dalam hal pembiayaan diberikan dalam bentuk uang harus dinyatan 
dengan jelas jumlahnya. 
8) Dalam hal pembiayaan diberikan dalam bentuk barang, maka barang 
tersebut harus dinilai atas dasar harga pasar dan dinyatakan secara jelas 
jumlahnya. 
9) Pengembalian pembiayaan dilakukan dalam dua cara, yaitu secara 
angsuran ataupun sekaligus pada akhir periode akad sesuai dengan jangka 
waktu pembiayaan atas dasar akad mudharabah. 
10) Pembagian hasil usaha dilakukan atas dasar laporan hasil usaha pengelola 
dana dengan disertai bukti pendukung yang dapat dipertanggungjawabkan, 
dan 
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11) Kerugian usaha nasabah pengelola dana yang dapat ditanggung oleh bank 
selaku pemilik dana adalah maksimal sebesar jumlah pembiayaan yang 
diberikan.
44
 
c. Tujuan /Manfaat 
1) Bagi bank 
a) Sebagai salah satu bentuk penyaluran dana 
b) Memperoleh pendapatan dalam bentuk bagi hasil sesuai pendapatan 
usaha yang dikelola nasabah. 
2) Bagi nasabah memenuhi kebutuhan modal usaha melalui sistem 
kemitraan dengan bank.
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d. Dasar hukum 
1) Al-Qur‟an 
Dasar hukum mudharabah terdapat dalam QS. Al-Muzammil: 20 
                             
                        
                          
                       
                       
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                      
                     
 
Artinya: “Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu 
berdiri (sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua 
malam atau sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-
orang yang bersama kamu. dan Allah menetapkan ukuran malam dan 
siang. Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat menentukan 
batas-batas waktu-waktu itu, Maka Dia memberi keringanan kepadamu, 
karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran. Dia 
mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit dan 
orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia 
Allah; dan orang-orang yang lain lagi berperang di jalan Allah, Maka 
bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran dan dirikanlah 
sembahyang, tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada Allah 
pinjaman yang baik. dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk 
dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di sisi Allah sebagai 
Balasan yang paling baik dan yang paling besar pahalanya. dan 
mohonlah ampunan kepada Allah; Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.”46 
 
2) Fatwah DSN-MUI 
 Landasan syariah pembiayaan mudharabah adalah Fatwa DSN 
MUI No. 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan Mudharabah. 
2. Pembiayaan Musyarakah 
a) Definisi 
Akad musyarakah adalah transaksi penanaman dana dari dua atau 
lebih pemilik dana atau barang untuk menjaankan usaha tertentu sesuai 
syariah dengan pembagian hasil usaha antara kedua belah pihak 
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 Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung:  CV. 
Penerbit, Diponogoro, 2010), h. 575 
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berdasarkan nisbah yang disepakati, sedangkan pembagian kerugian 
berdasarkan proporsi modal masing-masing.
47
 
b) Fitur dan mekanisme 
1) Bank dan nasabah masing-masing bertindak sebagai mitra usaha 
dengan bersama-sama menyediakan dana atau barang untuk 
membiayai suatu kegiatan usaha tertentu. 
2) Nasabah bartindak sebagai pengelola dana bank sebagai mitra usaha 
dapat ikut serta dalam pengelolaan usaha sesuai dengan tugas dan 
wewenang yang disepakati serta melakukan review, meminta bukti-
bukti dari laporan hasil usaha yang dibuat oleh nasabah berdasarkan 
bukti pendukung yang dapat dipertanggungjawabkan. 
3) Pembagian hasil usaha dari pengelolaan dana dinyatakan dalam 
bentuk nisbah yang disepakati. 
4) Nisbah bagi hasil yang disepakati tidak dapat diubah sepanjang 
jangka waktu investasi, kecuali atas dasar kesepakatan para pihak. 
5) Pembiayaan dalam bentuk uang atau barang, serta bukan dalam 
bentuk piutang atau tagihan. 
6) Dalam hal pembiayaan diberikan dalam bentuk barang, maka barang 
tersebut harus dinilai atas dasar harga pasardan dinyatakan secara 
jelas jumlahnya. 
7) Jangka waktu pembiayaan pengambilan dana, dan pembagian hasil 
usaha ditentukan berdasarkan kesepakatan antara bank dan nasabah. 
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8) Pengembalian pembiayaan dilakukan secara dua cara, yaitu cara 
angsuran ataupun sekaligus pada akhir periode pembiayaan, sesuai 
dengan jangka waktu pembiayaan atas dasar akad musyarakah. 
9) Pembagian hasil usaha berdasarkan laporan hasil usaha nasabah 
berdasarkan bukti pendukung yang dapat dipertanggungjawabkan, 
dan 
10) Bank dan nasabah menanggung kerugian secara proporsional 
menurut porsi modal masing-masing.
48
 
c) Tujuan/Manfaat 
1) Bagi Bank 
a) Sebagai salah satu bentuk penyaluran dana 
b) Memperoleh pendapatan dalam bentuk bagi hasil sesuai 
pendapatan usaha yang dikelola. 
2) Bagi nasabah memenuhi kebutuhan modal usaha melalui sistem 
kemitraan dengan bank.
49
 
d) Dasar Hukum  
1) Al-Qur‟an 
Dasar hukum mursyarakah terdapat dalam QS. An-Nisa: 12 
               
Artinya: Maka mereka berserikat pada sepertiga… (An-Nisa: 12)50 
                                                             
48 Ibid, h. 44-45 
49
 Ibid, h. 45 
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 Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung : CV. 
Penerbit, Diponogoro, 2010), h.79 
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2) Fatwa DSN-MUI 
Landasan sayariah pembiayaan musyarakah adalah Fatwa DSN 
MUI No. 08/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan musyarakah 
yang salah satunya menyebutkan bahwa “partisipasi mitra dalam 
pekerjaan merupakan dasar pelaksanaan musyarakah, akan tetapi, 
kesamaan porsi kerja bukanlah merupakan syarat. Seseorang mitra 
boleh melaksanakan kerja lebih banyak dari yang lainya, dan dalam 
hal ini boleh menuntut bagian keuntungan tembahan bagi dirinya”. 
3) Commercial Loan Theory  
yang menitikberatkan bahwa bank sebaiknya hanya memberikan 
pinjaman atau kredit jangka pendek saja yang sifatnya produktif dan 
dapat mempunyai kemampun untuk mengembalikan pinjamannya 
(self liquidating). Self liquidating berarti pemberian pinjaman 
mengandung makna untuk membayarkan kembali.
51
 
Esensi commercial loan theory dalam penelitian ini adalah bank 
memberikan pembiayaan kepada masyarakat dengan penjanjian bagi 
hasil yang telah disepakati. Hal ini sesuai dengan fungsi dari bank 
syariah sebagai lembaga intermediasi, yaitu mengerahkan dana dari 
masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut kepada 
masyarakat yang membutuhkan dalam bentuk fasilitas pembiayaan 
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 Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), 
h.117 
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atau financing yang memang adalah salah satu kegiatan utama dari 
bank tersebut untuk mendapatkan laba. 
D. Pembiayaan Jual Beli (Murabahah) 
1. Definisi 
 Pembiayaan jual beli adalah suatu pertukaran antara suatu barang 
dengan uang atau barang dengan barang yang lain. Jual beli murabahah 
merupakan produk finansial yang berbasis jual beli.
52
 
Akad murabahah adalah transaksi jual beli suatu barang sebesar 
harga perolehan barang ditambah dengan margin yang disepakati oleh 
para pihak, dimana penjual menginformasikan terlebih dahulu harga 
perolehan kepada pembel. Skin pembiayaan murabahah muncul karena 
bank tidak memiliki barang yang diinginkan nasabah/pembeli, sehingga 
bank harus melakukan transaksi pembelian atas barang tersebut kepada 
supplier. Dengan demikian, dalam skim ini bank bertindak selaku penjual 
dan pembeli. Pembiayaan murabahah merupakan salah satu dari konsep 
pembiayaaan yang berdasarkan jual beli yang bersifat amanah.
53
 
2. Dasar Hukum  
a) Al-Qur‟an 
Dasar hukum murabahah terdapat dalam QS. Al-Baqarah: 275 
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 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2014), h. 190 
53
 Siti Khoirina “Analisis Pengaruh Pembiayaan Terhadap Laba Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah”,  Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Raden Intan Lampung, 2016. 
59 
 
                  
                            
                             
                         
    
Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan yang demikian itu, adalah 
disebabkan meraka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya 
larangan dari tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
makabaginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datangnya 
larangan), dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali 
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka, 
mereka kekal didalamnya.”(QS. Al-Baqarah: 275)54 
 
b) Fatwa DSN-MUI 
Landasan syariah pembiayaan murabahah adalah Fatwa DSN MUI 
No. 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan murabahah, mengenai 
ketentuan umum murabahah dalam bank syariah salah satunya 
menyebutkan bahwa: “Bank dan nasabah harus melakukan akad 
murabahah yang bebas riba”55 
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c) Alur transaksi murabahah 
Pertama, dimulai dari pengajuan pembelian barang oleh nasabah. Pada 
saat itu, nasabah menegosiasikan harga barang, margin, jangka waktu 
pembayaran, dan besar angsuran perbulan. 
Kedua, bank sebagai penjual selanjutnya mempelajari kemampuan 
nasabah dalam membayar piutang murabahah. Apabila rencana 
pembelian barang terebut disepakati oleh kedua belah pihak, maka 
dibuatlah akad murabahah. Isi akad murabahah setidaknya mencakup 
berbagai hal agar rukun murabahah dipenuhi dalam transaksi jual beli 
yang dilakukan. 
 
1. Negosiasi 
 
 
6. Bayar 
  5. Kirim dokumen 
3.  beli barang  
                                                                                  4.Kirim barang 
Gambar 2.1 
Alur Transaksi Murabahah (dengan pesanana) 
 
Ketiga, setelah akad disepakati pada murabahah dengan pesanan, bank 
selanjutnya melakukan pembelian barang kepada pemasok. Akan tetapi, pada 
murabahah tanpa pesanan, bank dapat langsung menyerahkan barang kepada 
Bank 
Syariah 
(Penjual) 
Nasabah 
(Pembel) 
2. Akad Murabahah 
pemasok 
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nasabah karena telah memilikinya terlebih dahulu. Pembelian barang kepada 
pemasok dalam murabahah dengan pesanan dapat diwakilkan kepada nasabah 
atas nama bank. Dokumen pembelian barang tersebut diserahkan oleh 
pemasok kepada bank. 
Keempat, barang yang diimbangkan oleh pembeli selanjutnya diantar oleh 
pemasok kepada nasabah pembeli. 
Kelima, setelah menerima barang, nasabah pembeli selanjutnya membayar 
kepada bank. Pembayaran kepada bank biasanya dilakukan dengan cara 
mencicil sejumlah uang tertentu selama jangka waktu yang disepakati.
56
 
E. Laba 
1. Pengertian Laba  
Setiap pendirian sebuah perusahaan pasti memiliki tujuan untuk 
memperoleh laba, begitu pula pada perbankan. Dalam menjalankan 
sebuah usaha dapat dipastikan terjadi proses penjualan sebagai aktivitas 
utama dari usaha tersebut. Aktivitas menghimpun dan menyalurkan dana 
dilakukan untuk mendapatkan dana guna sebagai alat untuk melakukan 
suatu usaha.  
Laba adalah perbedaan antara pendapatan yang direalisasi yang 
timbul dari transaksi pada periode tertentu dengan biaya-biaya yang 
dikeluarkan pada periode tersebut. 
Laba merupakan jumlah residual yang tertinggal setelah semua 
beban (termasuk penyesuaian pemeliharaan modal jika ada) dikurangi 
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pada penghasilan. Jika beban melebihi penghasilan, jumlah residualnya 
merupakan kerugian bersih sehingga laba merupakan perbedaan antara 
pendapatan dalam suatu periode dan biaya yang di keluarkan untuk 
mendatangkan laba.
57
 
2. Jenis-jenis laba 
Laba terdiri dari beberapa jenis yaitu: 
a. Laba bruto yaitu selisih dari penjualan bersih dengan harga pokok 
penjualan. Laba bruto belum bisa digunakan sepenuhnya karena masih 
harus diproses untuk mendapatkan laba bersih. Disebut bruto karena 
jumlah ini masih harus dikurangi dengan biaya-biaya usaha. 
b. Laba oprasional atau laba usaha, yaitu selisih antara laba kotor dan 
biaya usaha. Laba yang diperoleh dari hasil aktivitas-aktivitas utama 
dari kegiatan usaha pokok prusahaan yang bersangkutan dalam jangka 
waktu tertentu. 
c. Laba setelah pajak atau laba bersih yaitu keuntungan perusahaan yang 
diperoleh setelah dikurangi dengan seluruh biaya-biaya yang 
ditanggung dalam oprasional perusahaan.
58
 
3. Faktor Perubahan Laba 
Beberapa faktor yang mempengaruhi ketepatan prekdisi perubahan 
laba adalah sebagai berikut : 
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a. Periode waktu, pembuatan peramalan perubahan laba dengan realisasi 
laba yang dicapai. Semakin pendek interval waktu, semakin akurat 
ramalan tersebut. 
b. Besaran perusahaan, perusahaan besar dapat membuat ramalan yang 
lebih tepat dibandingkan dengan perusahaan kecil. 
c. Umur perusahaan, manajemen perusahaan yang relative muda di 
perkirakan kurang pengalaman sehingga tidak cukup mampu 
menentukan ketepatan ramalan perubahan laba. 
d. Kredibilitas penjamin emisi, penjamin emisi mempunyai peranan 
kunci dalam setiap emisi efek melalui pasar modal. Dengan demikian 
penjamin emisi mempunyai hubungan positif dengan ketepatan 
informasi perubahan laba. 
e. Integritas auditor, faktor ini mempengaruhi dampak signifikan 
terhadap laporan keuangan, termasuk ramalan perubahan laba. 
f. Tingkat leverage, utang perusahaan yang tinggi membuat ramalan 
perubahan laba menjadi sulit, sehingga memungkinkan adanya 
manipulasi ramalan perubahan laba. 
g. Premium saham, apabila ramalan perubahan laba terlalu pesimistis, 
investor akan membuat harga saham tinggi sehingga premiumnya 
menjadi besar.
59
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4. Manfaat Laba Bagi Bank 
Keberhasilan bank dalam menghimpun dana masyarakat, tentu 
akan meningkatkan dana operasionalnya yang akan dialokasikan ke 
berbagai bentuk aktiva yang paling menguntungkan. Adapun manfaat laba 
bagi suatu bank secara umum sebagai berikut : 
a. Untuk kelangsungan hidup (survive). Tujuan utama bank pada saat 
pemilik mendirikanya adalah surviveatau kelangsungan hidup dimana 
laba yang diperoleh hanya cukup untuk membiayai operasional bank. 
b. Berkembang/bertumbuh (growth) semua pendirian perusahaan 
mengharapkan agar usahanya berkembang dari bank yang kecil 
menjadi bank yang besar., sehingga dapat mendirikan cabangnya lebih 
banyak lagi. Dengan demikian dapat pula mensejahterakan 
kariawanya karena gaji dan bonus meningkat.
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c. Melaksanakan tanggungjawab sosial (corporat social respon sibility) 
sebagai agen pembangunan, bank juga tidak terlepas dari 
tanggungjawab sosialnya yakni memberikan manfaat bagi masyarakat 
sekitarnya atau masyarakat umum. Seperti memberikan beasiswa atau 
pelayanan kesehatan bagi masyarakat.
61
 
5. Pertumbuhan Laba 
Laba merupakan salah satu indikator penting dalam mengukur 
keberhasilan kinerja suatu perusahaaan. Adanya pertumbuhan laba dalam 
suatu perusahaan dapat menunjukkan bahwa pihak-pihak manajemen telah 
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berhasil dalam mengelola sumberdaya yang dimiliki perusahaan secara 
efektif dan efisien. Suatu perusahaan pada tahun tertentu bisa saja 
mengalami pertumbuhan laba yang cukup pesat disbandingkan dengan 
rata-rata perusahaan. Akan tetapi untuk tahun-tahun berikutnya perusahaan 
tersebut bisa saja mengalami penurunan laba. Pertumbuhan laba dihitung 
dengan cara mengurangkan  laba periode sekarang dengan laba periode 
sebelumnya kemudian dibagi dengan laba period sebelumnya.
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F. Tinjauan Pustaka 
 Sebelum penulis melakukan penelitian ini, telah ada penelitian terdahulu 
yang meneliti mengenai Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil Dan Pembiayaan 
Jual Beli Terhadap Laba Bank Umum Syariah  Di Indonesia. Di antaranya 
seperti yang akan penulis jabarkan pada tabel di bawah ini: 
Tabel. 2.1 
Penelitian Terdahulu 
Penulis Judul 
Metode 
Analisis 
Hasil 
Jurnal 
(2015) 
Novi 
Fadhila 
Analisis 
Pembiayaan 
Mudharabah 
Dan 
Murabahah 
Terhadap 
Laba Bank 
Syariah 
Mandiri 
Analisis 
Statistik 
Deskriptif 
mudharabah tidak berpengaruh 
terhadap laba Bank Syariah 
Mandiri, hal ini diakibatkan 
karena pada pembiayaan 
mudharabah akan meningkatkan 
biaya yang dikeluarkan oleh bank 
sehingga laba yang didapat 
kemungkinan tidak sesuai dengan 
yang diharapkan. Sedangkan 
murabahah berpengaruh positif 
terhadap laba Bank Syariah 
Mandiri, disebabkan pengelolaan 
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pembiayaan ini nyaris tanpa 
resiko. 
Jurnal 
(2012) 
Ang 
Sandera 
Widjajak
oesoema 
 
Pengaruh 
Pembiayaan 
Terhadap 
Laba Bersih 
Bank 
Analisis 
regresi 
sederhana 
Pinjaman (pembiayaan) yang 
diberikan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap laba bersih di 
PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk. 
 
Jurnal 
Sigit 
Setiawan 
dan 
Winarsih 
Faktor-Faktor 
Yang 
Mempengaru
hi 
Pertumbuhan 
Laba 
Bank Syariah 
Di Indonesia 
Analisis 
Statistik 
Deskriptif 
Pembiayaan terbukti memiliki 
pengaruh positif terhadap 
pertumbuhan laba. 
Hal ini menunjukkan bahwa 
penyaluran pembiayaan sudah 
optimal, dan laba yang optimal 
mengakibatkan pertumbuhan laba 
positif. 
 
Jurnal 
Aulia 
Fuad 
Rahman 
dan 
Ridha 
Rochmani
ka 
 
Pengaruh 
Pembiayaan 
Jual Beli, 
Pembiayaan 
Bagi Hasil, 
dan Non 
Performing 
Financing 
Terhdap 
Profitabilitas 
Bank Umum 
Syariah di 
Indonesia 
Statistik 
Deskriptif 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
pembiayaan jual beli dan NPF 
berpengaruh signifikan terhadap 
ROA sedangkan bagi hasil tidak 
berpengaruh terhadap ROA. 
 
Jurnal 
Rr. Nadia 
Arini Haq 
Pengaruh 
Pembiayaan 
dan Efisiensi 
Terhadap 
Profitabilitas 
Bank Umum 
Syariah 
Statistik 
Deskriptif 
Tingginya pertumbuhan 
murabahah akan mendorong 
penigkatan profitabilitas bank 
syariah. Tetapi pertumbuhan 
pembiayaan bagi hasil tidak 
meningkatkan kemampuan bank 
syariah dalam meningkatkan 
labanya. Bahkan semakin 
tingginya pembiayaan bagi hasil 
relatif menurunkan laba bank 
syariah 
Sumber: Diolah penulis 2017 
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Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa dalam 
peningkatan laba dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu pembiayaan, 
permodalan, non performing finanace/NPF, dana masyarakat, dan biaya 
oprasional. Sedangkan, dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan 
pembiayaan yaitu pembiayaan bagi hasil dan pembiayaan jual beli sebagai 
faktor untuk mempengaruhi peningkatan laba bank syariah. Sampel dalam 
penelitian terdahulu menggunakan 1 bank dan ada yang menggunakan 12 
Bank Umum Syariah. Sedangkan, dalam penelitian ini menggunakan 5 
sampel Bank Umum Syariah yang diambil di web Bank Indonesia. 
Dalam peningkatan laba menurut penelitian Sigit Setiawan dan 
Winarsih penelitian ini menyimpukan bahwa “pembiayaan, permodalan, dana 
masyarakat berpengaruh signifikan sedangkan NPF dan biaya oprasional 
tidak berpengaruh signifikan”. Jurnal Aulia Fuad Rahman dan Ridha 
Rochmanika, “pembiayaan Jual beli dan NPF berpengaruh signifikan dan 
pembiayaan bagi hasil tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. 
G. Kerangka Pemikiran 
Kerangka berpikir adalah konseptual mengenai bagaimana satu teori 
berhubugan di antara berbagai faktor yang telah diidentifikasikan penting 
terhadap masalah penelitian. Dalam kerangka pemikiran, peneliti harus 
menguraikan konsep atau variabel penelitiannya secara lebih terperici.
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Pembiayaan merupakan faktor dari peningkatan laba pada bank 
syariah, pembiayaan sendiri ada tiga jenis yaitu pembiayaan jual beli, 
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pembiayaan bagi hasil dan pembiayaan sewa menyewa. Namu dalam 
penelitian ini, pembiayaan bagi hasil dan pembiayaan jual beli yang menjadi 
minat untuk penulis teliti bagaimana pengaruhnya terhadap laba bank syariah. 
Berdasarkan landasan teoritis dan penelitian terdahulu yang sudah 
diuraikan penulis, maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini digambarkan 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 2.2 
Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran diatas dimaksudkan untuk menjelaskan, 
mengungkapkan dan menentukan persepsi-persepsi keterkaian antara 
variabel yang akan diteliti yaitu pengaruh pembiayaan bagi hasil (X1) dan 
pembiayaan jual beli (X2) terhadap (Y) Laba Bank Umum Syariah di 
Indonesia. Dengan kerangaka pemikiran diatas, diharapkan  dapat 
mempermudah untuk memahami apa yang menjadi permasalahan 
dalampenelitian ini. 
 
Pembiayaan Bagi Hasil 
(X1) 
Pembiayaan Jual Beli 
(X2) 
Laba (Y) 
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H. Hipotesis 
Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap tujuan 
penelitian yang diturunkan dari kerangka pemikiran yang telah dibuat. 
Kebenaran dari hipotesis harus dibuktikan melalui data yang terkumpul. 
Berikut hipotesis dalam penelitian ini. 
1. Pengaruh pembiayaan bagi hasil terhadap laba bank umum syariah di 
Indonesia. 
Ho : Pembiayaan bagi hasil tidak berpengaruh terhadap laba Bank Umum 
Syariah di Indonesia. 
Ha : Pembiayaan bagi hasil berpengaruh terhadap laba Bank Umum 
Syariah di Indonesia. 
2. Pengaruh Pembiayaan jual beli terhadap laba bank umum syariah di 
Indonesia. 
Ho : Pembiayaan jual beli tidak berpengaruh terhadap laba Bank Umum 
Syarih di Indonesia. 
Ha :Pembiayaan jual beli berpengaruh terhadap laba Bank Umum 
Syariah di Indonesia. 
3. Pengaruh pembiayaan bagi hasil dan Pembiayaan jual beli terhadap laba 
bank umum syaraiah di Indonesia. 
Ho : Pembiayaan bagi hasil dan pembiayaan jual beli tidak berpengaruh 
terhadap laba Bank Umum Syariah di Indonesia. 
Ha :Pembiayaan bagi hasil dan pembiayaan jual beli berpengaruh 
terhadap laba Bank Umum Syariah di Indonesia. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Sifat Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 
Data kuantitatif merupakan data yang penyajiannya dalam bentuk angka 
yang baik, baik secara langsung digali dari hasil penelitian maupun hasil 
pengelolaan data. Data ini dapat menjadi data kuantitatif setelah dilakukan 
pengelompokan sedemikian rupa dan dinyatakan dalam suatuan angka.
64
 
2. Sifat Penelitian 
Berdasarkan sifat penelitiannya, penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif analisis, yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan 
pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data. Jadi ia juga 
menyajikan data, menganalisis dan menginterpretasikan
65
 
B. Sumber Data 
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari catatan, buku, 
dan majalah berupa laporan keuangan publikasi perusahaan, laporan 
pemerintah, artikel, buku-buku sebagai teori, dan lain sebagainya atau pihak-
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pihak lain yang memberikan data yang erat kaitannya dengan objek dan tujuan 
penelitian.
66
 
Dalam penelitian ini data sekunder yang digunakan berupa laporan 
keuangan triwulan yang telah dipublikasikan oleh Bank Indonesia selama 
tahun 2013-2015 dan literatur-literatur yang memiliki relevansi dengan 
bahasan penulis. 
C. Metode Pengumpulan Data 
1. Metode Dokumentasi 
 Dokumen merupakan cacatan peristiwa yang sudah berlalu, 
dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental 
dari seseorang.
67
 Dokumen yang dimaksud adalah mencari data berupa 
laporan keuangan dari objek penelitian yakni laporan keuangan triwulan 
Bank Umum Syariah priode yang digunakan adalah data dari tahun 2013-
2015. 
2. Studi pustaka 
 Studi pustaka dilakukan dengan mempelajari dan mengambil data 
dari literatur terkait dan sumber-sumber lain yang dianggap dapat 
memberikan informasi mengenai penelitian ini.
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D. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian atau wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
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karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulan sedangkan sempel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
69
 
Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang berada di 
Indonesia dan yang mempublikasikan laporan keuangan pada tahun 2013-
2015 yaitu sebanyak 12 Bank Umum Syariah di Indonesia.  
Sedangkan, pemilihan sampel dengan purposive sampling yang bertujuan 
untuk memperoleh sample yang refresentatif sesuai dengan kriteria yang 
ditentukan penelitian ini.
70
 Kriteria tersebut adalah Bank Syariah Mandiri, 
Bank Muamalat, Bank Mega Syariah, Bank BNI Syariah dan Bank BRI 
Syariah yang telah mempublikasikan laporan keuangan dengan lengkap pada 
tahun 2013-2015, memberikan laporan pembiayaan bagi hasil, pembiayaan 
jual beli murabahah dan laba secara lengkap pada periode 2013-2015 serta 
laporan keuangan yang telah diaudit sehingga laporan keuangan tersebut dapat 
dipercaya. 
4. Definisi Operasional  
Dalam penelitian ini digunakan definisi operasional variabel agar menjadi 
petunjuk dalam penelitian ini. Definisi operasional tersebut adalah: 
1. Variabel bebas (independent Variabel) 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). 
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Biasanya dinotasikan dalam simbol X. Dalam penelitian ini yang menjadi 
variabel bebas adalah pembiayaan bagi hasil dan pembiayaan jual beli. 
2. Variabel terikat (dependent variabel) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Biasanya dinotasikan dengan 
simbol Y. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah laba 
Bank Umum Syariah. 
Adapun definisi operasional variabel dan pengukuran dalam penelitian 
ini adalah: 
a. Pembiayaan bagi hasil yaitu total dari pembiayaan mudharabah dan 
pembiayaan musyarakah. Sedangkan, pembiayaan jual beli yaitu total dari 
pembiayaan murabahah , pengukuran variabel penelitian ini menggunakan 
rasio. 
b. Laba Bank Umum Syariah yaitu laba pada Bank Umum Syariah 
(keuntungan yang diperoleh), pengukuran variabel penelitian ini 
menggunakan rasio. 
5. Metode Analisis Data 
Analisis data diartikan sebagai upaya data yang sudah tersedia 
kemudian diolah dengan statistik dan dapat digunakan untuk menjawab 
rumusan masalah dengan penelitian.
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif karena data 
penelitian berupa angka-angka dan analisis menggukanan statistik. Dilihat dari 
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sifatnya, penelitian ini menggunakan deskriptif. Analisis deskriptif berusaha 
untuk menggambarkan berbagai karakteristik data yang berasal dari suatu 
sempel.
72
 Berdasarkan pengertian tersebut, maka penelitian deskriptif yang 
dimaksudkan adalah penelitian yang menggambarkan peristiwa yang terdapat 
dalam penelitian dengan apa adanya dalam hal ini tentang pengaruh 
pembiayaan bagi hasil dan pembiayaan jual beli terhadap laba Bank Umum 
Syariah di Indonesia periode 2013-2015. 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
 Uji normalitas adalah bertujuan untuk menguji apakah data 
berdistribusi secara normal atau tidak. Salah satu cara untuk 
mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak adalah 
dengan uji statistik, yaitu uji statistik non parametrik, kolmogrov-
smirnov (k-s).
73
 Pengambilan kesimpulan untuk menentukan apakah 
suatu data mengikuti distribusi normal atau tidak adalah dengan 
menilai nilai signifikannya. Jika signifikan > 5% atau 0,05 maka 
variabel berdistribusi normal dan sebaliknya jika signifikan < dari 5% 
atau 0,05 maka variabel tidak berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinieritas 
 Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 
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independen. Uji multikolinieritas dapat dilihat dari variance inflation 
factor (FIV) dan nilai tolerance. Multikolinieritas terjadi jika nilai 
tolerance < 0,10 atau sama dengan vif > 10. Jika nilai VIF tidak ada 
yang melebihi 10, maka dapat dikatakan bahwa multikoliniearitas yang 
terjadi tidak berbahaya (lolos uji multikolinieritas). 
c. Uji Autokorelasi 
Menguji autokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk 
mengetahui ada tidaknya korelasi antara variabel pengganggu pada 
periode tertentu dengan variabel sebelumnya. Autokorelasi dapat 
didektesi dengan menggunakan nilai Durbin Witson dengan kriteria 
jika:
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a) Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 
b) Angka D-W antara -2 dan +2 berarti tidak ada autokorelasi. 
c) Angka D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan kepengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. 
Untuk menguji ada tidaknya heterokedastisitas digunakan untuk 
glejser yaitu dengan meregresi nilai-nilai residual terhadap variabel 
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independen dengan persamaan regresi. Dasar pengambilan 
keputusannya adalah dengan membandingkan nilai signifikansi 
variabel independen dengan nilai kepercayaan (ɑ = 0,05). Apabila nilai 
signifikansi lebih besar dari nilai ɑ (sig > ɑ), maka dapat disimpulkan 
bahwa pada model regresi tidak terdapat gejala heterokedastisitas. 
2. Metode Regresi Linier 
a. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier digunakan peneliti, bila penelitian 
bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (niak turunnya) variabel 
dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor 
predictor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya), jika analisis regresi 
berganda dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal dua. 
Regresi linier berganda digunakan untuk menguji kebenaran 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, yang modelnya sebagai 
berikut: 
Y= a+b1X1+b2X2+e 
Dimana: 
Y = Laba 
X1= pembiayaan bagi hasil 
X2= pembiayaan jual beli 
b1 = koefisien pembiayaan bagi hasil Bank Umum Syariah 
b2 = koefisien pembiayaan jual beli Bank Umum Syariah 
a   = konstanta 
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e   = standar eror 
3. Uji Hipotesis  
a. Uji T 
Untuk menguji pengaruh dari masing-masing variabel bebas secara 
parsial atau untuk mengetahui variabel sama yang lebih 
mempengaruhi keputusan menabung digunakan uji-t. 
Dengan kaidah pengambilan keputusan sebagai berikut: 
1) Tingkat signifikan yang akan digunakan adalah 0,05 dengan 
kriteria jika thitung > ttabel maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
2) Jika thitung < ttabel pada tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05), maka 
Ho diterima dan Ha ditolak. 
Adapun untuk uji statistik tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Pengujian koefisien regresi variabel pembiayaan bagi hasil 
Ha : pembiayaan bagi hasil berpengaruh secara parsial terhadap 
variabel laba Bank Umum Syariah. 
Ho : pembiayaan bagi hasil tidak berpengaruh secara parsial 
terhadap variabel laba Bank Umum Syariah. 
2) Pengujian koefisien regresi variabel pembiayaan jual beli 
Ha : pembiayaan jual beli berpengaruh secara parsial terhadap 
variabel laba Bank Umum Syariah. 
Ho : pembiayaan jual beli tidak berpengaruh secara parsial 
terhadap variabel laba Bank Umum Syariah. 
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b. Uji F 
Uji F adalah pengujian signifikansi persamaan yang digunakan 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas secara 
bersama-sama terhadap variabel tidak bebas.
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Dengan kaidah pengambilan keputusan sebagai berikut: 
1) Jika Fhitung < Ftabel, maka dinyatakan bahwa kedua variabel 
pembiayaan bagi hasil dan pembiayaan jual beli secara silmutan 
tidak berpengaruh terhadap variabel laba Bank Umum Syariah 
2) Jika Fhitung > Ftabel, maka dinyatakan bahwa kedua variabel 
pembiayaan bagi hasil dan pembiayaan jual beli secara silmutan 
berpengaruh terhadap laba Bank Umum Syariah. 
c. Uji R² (Koefisien Determinasi) 
Koefisiensi determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui 
presentase perubahan variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan oleh 
variabel bebas (X).Tujuannya adalah untuk menghitung besarnya 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Semakin 
tinggi nilai R
2
 maka semakin besar proporsi dari total variasi variabel 
dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen.
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Setelah uji-uji metode analisis regresi berganda. Metode tersebut 
merupakan metode statistik yang digunakan untuk menganalisis 
pengaruh dari berbagai variabel bebas, pembiayaan bagi hasil (X1) dan 
pembiayaan jual beli (X2), terhadap laba Bank Umum Syariah (Y). 
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BAB IV 
HASILPENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Pada bab ini akan dibahas tahapan-tahapan dan pengelolan data yang 
kemudian akan dianalisis tentang pengaruh pembiayaan bagi hasil dan 
pembiayan jual beli terhadap laba bank umum syariah di Indonesia . Data pada 
penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan 
keuangan triwulan pada periode 2013-2015. Penarikan sampel penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling yang bertujuan 
untuk memperoleh sampel yang refresentatif sesuai dengan kriteria yang 
ditentukan penelitian ini. Adapun sampel pada penelitian ini terdapat lima 
bank, yaitu Bank Syariah Mandiri, Bank Muamalat, Bank Mega Syariah,  
Bank BNI Syariah dan Bank BRISyariah. Yang laporan keuanganya telah 
memenuhi kriteria yang ditentukan penelitian ini. Yaitu, laoparan keuangan 
yang telah dipublikasi dengan lengkap pada periode 2013-2015 pada Bank 
Indonesia, memberikan laporan pembiayaan bagi hasil, pembiayaan jual beli 
dan laba secara lengkap pada periode 2013-2015 serta laporan keuangan yang 
telah diaudit sehingga laporan keuangan tersebut dapat dipercaya. Adapun 
data yang akan diolah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 
Pertumbuhan Pembiayaan Bagi Hasil, Pembiayaan Jual Beli dan Laba 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
Bank tahun Periode 
Pembiayaan 
Bagi Hasil 
Pembiayaan 
Jual Beli 
(Murabahah) 
Laba 
Bank 
Syariah 
Mandiri 
2013 
per Maret 10.513.006 28.900.396 225.604 
per Juni 11.060.256 30.586.664 336.749 
per September 10.954.265 32.276.169 475.653 
per Desember 11.113.224 33.195.572 651.240 
2014 
per Maret 10.796.645 33.272.979 200.502 
per Juni 10.826.614 33.330.848 150.146 
per September 11.131.425 32.881.327 275.157 
per Desember 10.689.588 33.708.424 71.778 
2015 
per Maret 10.937.562 33.670.736 95.342 
per Juni 12.965.714 47.956.286 132.346 
per September 13.009.829 48.754.889 148.773 
per Desember 13.479.643 49.914.035 289.576 
Bank 
Muamalat 
2013 
per Maret 16.387.398 17.727.126 139.471 
per Juni 18.555.019 18.586.498 279.154 
per September 19.864.670 19.054.924 417.584 
per Desember 21.240.407 19.907.340 475.847 
2014 
per Maret 21.555.962 20.169.529 145.989 
per Juni 23.134.698 20.970.591 214.039 
per September 23.826.356 21.206.336 31.444 
per Desember 21.934.323 20.611.224 57.173 
2015 
per Maret 21.811.617 19.598.457 65.593 
per Juni 21.758.764 25.782.711 106.540 
per September 21.703.472 25.048.222 151.945 
per Desember 21.955.269 24.359.869 74.492 
Bank Mega 
Syariah 
2013 
per Maret 33.868 6.266.609 72.769 
per Juni 30.787 6.682.990 123.430 
per September 31.252 6.858.159 163.062 
per Desember 43.593 6.871.695 149.540 
2014 
per Maret 39.615 6.561.999 24.787 
per Juni 37.170 6.340.954 41.264 
per September 35.076 5.962.720 14.801 
per Desember 41.418 5.322.628 17.396 
2015 
per Maret 38.339 4.730.366 -19.164 
per Juni 34.986 5.224.041 -21.771 
per September 33.190 4.846.539 -14.648 
per Desember 58.481 5.010.660 12.224 
Bank BNI 
Syariah 
2013 
per Maret 1.424.136 5.392.604 34.997 
per Juni 1.582.643 6.319.841 54.419 
per September 1.709.500 7.289.631 86.657 
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per Desember 1,832.532 8.072.437 117.462 
2014 
per Maret 1.976.568 8.944.383 34.503 
per Juni 2.172.187 9.971.761 66.481 
per September 2.265.910 10.671.460 103.931 
per Desember 2.471.835 11.477.499 163.251 
2015 
per Maret 2.603.676 12.134.302 45.668 
per Juni 2.950.927 20.738.289 99.943 
per September 3.071.174 21.028.221 156.619 
per Desember 3.448.754 21.774.588 228.525 
Bank 
BRISyariah 
2013 
per Maret 2.880.614 7.510.248 60.807 
per Juni 3.575.317 8.248.288 104.901 
per September 3.854.597 8.564.330 158.027 
per Desember 4.050.479 9.004.029 129.564 
2014 
per Maret 3.846.442 9.141.064 20.065 
per Juni 3.969.312 9.400.562 2.384 
per September 4.192.094 9.583.534 7.239 
per Desember 4.976.583 10.020.738 6.577 
2015 
per Maret 4.937.707 9.889.558 25.292 
per Juni 5.461.888 14.079.507 60.152 
per September 6.039.296 13.900.326 93.115 
per Desember 6.204.430 14.071.025 122.637 
  Sumber: Bank Indonesia
77
  
Berdasarkan tabel 4.1 diatas mencatat bahwa Dari laporan triwulan 
tersebut, pembiayaan bagi hasil dan pembiayaa jual beli mengalami fluktuasi 
dalam meningkatkan laba bank syariah. Dimana, pada bulan Juni 2013 Bank 
Syariah Mandiri mengalami kenaikan terhadap laba ini dikarenakan 
pembiayaan bagi hasil dan jual beli mengalami kenaikan. Pada pembiayaan 
bagi hasil bulan Maret sebesar 10.513.006 juta naik pada bulan Juni menjadi 
11.060.256 juta dan pada pembiayaan jual beli bulan Maret sebesar 
28.900.396 juta naik pada bulan Juni seberas 30.586.664 juta sehingga laba 
pada bulan Juni mengalami kenaikan yaitu di bulan Maret sebesar 225.604 
juta dan bulan Juni mengalami kenaikan sebesar 336.749 juta laba di tahun 
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2013 Bank Syariah Mandiri selalu mengalami kenaikan hingga dibulan 
Desember. Tetapi, pada bulan Desember 2014 laba mengalami penurunan 
yaitu 275.157 juta bulan September menjadi 71.778 juta pada bulan 
Desember ini dikarena pembiayaan bagi hasil mengalai penurunan pula pada 
bulan Desember 10.689.588 juga dari 11.131.425 juta di bulan Sepember 
2014. Pada Bank Muamalat di tahun 2013 laba meningkat secara signifikan, 
laba Bank Muamalat mengalami penurunan pada bulan Desember 2015 yaitu 
74.492 juta dimana pada bulan September 2015 sebesar 151.945 juta 
penurunan ini dikarenakan pertumbuhan pembiayaan jual beli yang 
mengalami penurunan pada bulan Desember 24.359.869 juta yang mana pada 
bulan September sebesar 25.048.222 juta. Kurangnya pengelolahan 
pembiayaan penyaluran dana dapat membuat laba pada bank mengalami 
penurunan hal ini terlihat pada Bank Mega Syariah di bulan September 2014 
dimana kedua pembiayaan bagi hasil dan jual beli mengalami penurunan 
yaitu pada pembiayaan bagi hasil bulan Juni 37.170 juta dan mengalami 
penurunan menjadi 35.076 juta pada bulan September begitu pula dengan 
pembiayaan jual beli 6.340.954 juta di bulan Juni turun menjadi 5.962.720 
juta, yang membuat laba pada Bulan September 2014 ikut terkena dampak 
sehingga laba Bank Mega Syariah mengalami penurunan yang dimana pada 
bulan Juni laba sebesar 41.264 juta turun di bulan Desember menjadi 14.801 
juta. 
 
 
83 
 
1. Analisis Data 
Analisis data dapat diartikan sebagai upaya data yang sudah tersedia 
kemudian diolah dengan statistik dan dapat digunakan untuk menjawab 
rumusan masalah dalam penelitian, dengan demikian, metode analisis data 
dapat diartikan cara melaksanakan analisis terhadap data, dengan tujuan 
mengolah data tersebut untuk menjawab rumusan masalah. Adapun uji yang 
digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis data penelitian adalah 
sebagai berikut: 
a. Uji asumsi klasik 
1) Uji Normalitas 
Regresi yang baik adalah regresi yang memiliki data yang 
berdistribusi normal. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya 
mempunyai distribusi normal atau tidak. Penelitian ini menggunakan  
pengujian normalitas degan menggunakan metode analisis statistik 
kolmogrov-smirnov. Pengambilan kesimpulan untuk menentukan 
apakah suatu data mengikuti distribusi normal atau tidak adalah 
dengan menilai nilai signifikannya. Jika signifikan > 5% atau 0,05 
maka variabel berdistribusi normal dan sebaliknya jika signifikan < 
dari 5% atau 0,05 maka variabel tidak berdistribusi normal. 
Hasil dari uji normalitas kolmogrov smirnov akan ditunjukan pada 
tabel berikut: 
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Tabel 4.2 
Hasil Uji Normalitas 
(Uji kolmogrov- Smirnov) 
Sampel 
Nilai Kolmogrov- 
Smirnov Z 
Signifikansi Simpulan 
60 1,097 0,180 
Data berdistribusi 
normal 
        Sumber: Data diolah tahun 2017 
Hasill uji normalitas variabel penelitian dapat diketahui bahwa  
variabel penelitian mempunyai nilai signifikan lebih besar dari 5% 
pada (sign >0,05), nilai signifikan sebesar 0,180 > 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semua variabel penelitian berdistribusi normal. 
2) Uji Multikolinieritas 
 Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel inependen. 
Uji multikolinieritas dapat dilihat dari variance inflation factor (FIV) dan 
nilai tolerance. Multikolinieritas terjadi jika nilai tolerance < 0,10 atau 
sama dengan VIF > 10. Jika nilai VIF tidak ada yang melebihi 10, maka 
dapat dikatakan bahwa multikolinieritas yang terjadi tidak berbahaya 
(lolos uji multikolinieritas). Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
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Tabel 4.3 
Hasil Uji Multikolinieritas 
(Uji Tolerance dan VIF) 
Variabel Independen Tolerance VIF 
Pembiayaan Bagi Hasil 0,627 1,594 
Pembiayaan Jual Beli 0,627 1,594 
Sumber: Data diolah tahun 2017 
 Berdasarkan data diatas diketahui bahwa nilai tolerance sebesar 0,627 
> 0,10, sedangkan nilai VIF sebesar 1,594 < 10,00 sehingga dapat 
disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas. 
3) Uji Autokorelasi 
Menguji autokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk 
mengetahui ada tidaknya korelasi antara variabel pengganggu pada 
periode tertentu dengan variabel sebelumnya. Autokorelasi dapat 
didektesi dengan menggunakan nilai Durbin Witson dengan kriteria 
jika: 
d) Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 
e) Angka D-W antara -2 dan +2 berarti tidak ada autokorelasi. 
f) Angka D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif.78 
 Hasil uji autokorelasi adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 
Hasil Uji Autokorelasi 
   ( Model Summary ) 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Durbin  
Watsom 
1 0,538
a
 0,290 0,265 0,890 
a. Predictors: (Constant), pembiayaan bagi hasil, pembiayaan jual beli 
b. Dependent Variabel: laba        
   Sumber: data  diolah tahun  2017 
 Pada hasil tabel diatas nilai Durbin Watson = 0,890 sehingga nilai 
Durbin Watson ini masuk dalam angka D-W diantara -2 dan +2 berarti 
tidak ada autokorelasi. 
4) Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan kepengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. 
Dasar pengambilan keputusannya adalah dengan membandingkan 
nilai signifikansi variabel independen dengan nilai tingkat 
kepercayaan (ɑ = 0,05). Apabila nilai signifikansi lebih besar dari nilai 
ɑ(sig > ɑ), maka dapat disimpulkan bahwa pada model regresi tidak 
terdapat gejala heteroskedastisitas. 
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Untuk menguji ada tidaknya keterokedastisitas digunakan uji glejser yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
(Uji Glejser) 
Sampel Variabel Signifikansi 
60 
Pembiayaan Bagi Hasil 0,073 
Pembiayaan Jual Beli 0,124 
Sumber: Data diolah tahun 2017 
 Berdasarkan data diatas diketahui bahwa nilai signifikansi untuk 
variabel pembiayaan bagi hasil sebesar 0,073 > 0,05, dan nilai 
signifikansi unuk variabel pembiayaan jual beli sebesar 0,124 > 0,05. 
Maka dapat disimpulkan bahwa pada model regresi tidak terdapat gejala 
heteroskedastisitas. 
b. Metode Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda dilakukan penelitian untuk 
meramalkan bagaimana keadaan (naik turunya) variabel dependen, bila 
dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi 
(di naik turunkan) nilainya, jadi analisis regresi berganda dilakukan bila 
jumlah variabel independen minimal dua.
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 Regresi linier berganda digunakan untuk menguji kebenaran 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, yang modelnya sebagai 
berikut: 
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Y= a+b1X1+b2X2+e 
Dimana: 
Y= laba Bank Umum Syariah 
X1= Pembiayaan bagi hasil 
X2= Pembiayaan jual beli 
b1= Koefisien pembiayaan bagi hasil 
b2= Koefisien pembiayaan jual beli 
a= Konstanta 
e= Standar error 
Tabel 4. 6 
Hasil Uji Regresi Berganda 
coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
T Sig 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 
 
Pembiayaan 
Bagi Hasil 
 
Pembiayaan 
Jual Beli 
 
26845,223 
 
0,002 
 
 
0,005 
258545,899 
 
0,002 
 
 
0,002 
 
 
0,145 
 
 
0,437 
 
 
1,038 
 
1,031 
 
 
3,099 
0,304 
 
0,307 
 
 
0,003 
a. Dependent Variabel: Laba Bank Umum Syariah 
Sumber: Data diolah tahun 2017 
 
Persamaan regresi yang didapatkan dari hasil perhitungan adalah 
sebagai berikut: Y= 26845,223 + (0,002 X1) + (0,005 X2) + e 
Berdasarkan regresi diatas, dapat diinterpretaikan sebagai berikut: 
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1. Nilai konstanta 26845,223 menunjukan besarnya laba adalah 26845,223 
jika variabel pembiayaan bagi hasil (X1), pembiayaan jual beli (X2) adalah 
0 (nol). 
2. Berdasarkan persamaan koefisien regresi menunjukkan bahwa variabel 
pembiayaan bagi hasil (X1), mempunyai arah regresi positif dengan laba 
Bank Umum Syariah yaitu b1= 0,002 yang berati bahwa apabila 
pembiayaan bagi hasil mengalami peningkatan 1% maka laba Bank Umum 
Syariah akan meningkat sebesar 0,2% dengan asumsi variabel independen 
yang lain konstan. 
3. Berdasarkan persamaan koefisien regresi menunjukan bahwa variabel 
pembiayan jual beli (X2) mempunyai arah regresi positif dengan laba Bank 
Umum Syariah b2= 0,005 yang berarti bahwa apabila pembiayaan jual beli 
mengalai peningkatn 1% maka laba Bank Umum Syariah akan mengalami 
peningkatan 0,5% dengan asumsi variabel yang lain konstan 
c. Hipotesis 
1) Uji t (Parsial) 
 Uji t adalah pengujian koefisien regresi parsial individual yang 
digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X) secara 
individual mempengaruhi variabel dependen (Y) 
Hipotesis: 
Ho = Tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 
dependen 
90 
 
Ha = Ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 
dependen 
Dengan kaidah pengambilan keputusan sebagai berikut: 
1. Tingkat signifikansi yang akan digunakan adalah 0,05 dengan 
kriteria jika thitung > ttabel maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
2. Jika thitung < ttabel pada tingkat kepercayaan 95% (ɑ = 0,05) maka Ho 
diterima dan Ha ditolak. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji t 
 coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
T Sig 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 
 
Pembiayaan 
Bagi Hasil 
 
Pembiayaan 
Jual Beli 
 
26845,223 
 
0,002 
 
 
0,005 
258545,899 
 
0,002 
 
 
0,002 
 
 
0,145 
 
 
0,437 
 
 
1,038 
 
1,031 
 
 
3,099 
0,304 
 
0,307 
 
 
0,003 
Sumber: Data diolah tahun 2017 
Sebelum menyimpulkan hipotesis yang diterima atau ditolak, 
terlebih dahulu menentukan ttabel dengan tingkat signifikansi 5% :2 = 0,025 
(uji 2 sisi) dan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 60-2-1= 57 dengan 
pengujian dua sisi tersebut hasil yang diperoleh atau ttabel sebesar 2,002. 
1.  H1 = Pembiayaan bagi hasil berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap laba Bank Umum Syariah. Berdasarkan hasil regresi terlihat 
bahwa variabel pembiayaan bagi hasil memiliki nilai thitung sebesar 1,031 
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dengan sig 0,307. Hal ini berarti thitung < ttabel yaitu 1,031 < 2,002. Maka, Ho 
diterima sehingga variabel pembiayaan bagi hasil secara statistic dengan (ɑ 
=5%) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap laba Bank Umum 
Syariah. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan (0,307 >0,05). 
2. H2 = Pembiayaan jual beli berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
laba Bank Umum syariah. Berdasarkan hasil regresi terlihat bahwa 
variabel pembiayaan jual beli memiliki thitung sebesar 3,099 dengan sig 
0,003. Hal ini berarti thitung > ttabel atau 3,099 > 2,002 maka Ha diterima 
sehingga variabel pembiayaan jual beli secara statistik dengan (ɑ= 5%) 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap laba Bank Umum 
Syariah. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan (0,003 < 0,005). 
2) Uji F (Simultan) 
Uji simultan digunakan untuk mengukur pengaruh variabel bebas 
secara bersama terhadap variabel terikat dengan menggunakan nilai 
probabilitas (sig). kriteria pengujian simultan pada skripsi ini yaitu jika 
Fhitung < Ftabel maka tidak ada pengaruh secara simultan antara variabel 
independen terhadap variabel dependen sedangkan jika Fhitung > Ftabel maka 
ada pengaruh secara simultan antara variabel independen terhadap variabel 
variabel dependen. Pengujian simultan pada skripsi menggunkan SPSS 
Statistics 20 for windows. Hasil uji F dapat dilihat pada output ANOVA 
berikut ini: 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji F 
ANOVA 
Model Sum of Squares Df Mean Squares F Sig 
1 
Reqression 
 
Residual 
 
 
Total 
 
294508767491, 
158 
 
722670419335, 
027 
 
1017179186826, 
184 
2 
 
57 
 
59 
147254383745, 
579 
 
12678428409, 
386 
11,615 0,000 
Sumber: Data diolah tahun 2017 
 
Berdasarkan data pada kolom F diatas nilai Fhitung adalah 11,615, 
sedangkan dalam Ftabel diperoleh Ftabel = F (k; n-k) = F (2;58) dan 
menghasilkan nilai Ftabel sebesar 3,16 maka nilai tersebut menjelaskan 
bahwa nilai Fhitung > Ftabel sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
secara simultan antara variabel independen (X1, X2) terhadap variabel 
dependen (Y). 
3) Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui presentase 
perubahan variabel terikat (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas (X). 
jika R² semakain besar, presentase perubahan variabel terikat (Y) yang 
disebabkan oleh variabel bebas (X) semakin tinggi. Jika R² semakin kecil, 
maka presentase perubahan variabel terikat (Y) yang disebabkan oleh 
variabael bebas (X) semakin rendah. 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
( Model Summary ) 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 0,538
a
 0,290 0,265 112598,528 
Sumber: Data diolah tahun 2017 
 
Berdasarkan hasil uji determinasi yang tampak pada tabel diatas, 
besarnya koefisien determinasi atau adjust R
2
 adalah 0,265 hal tersebut 
berarti 26,5% variabel laba Bank Umum Syariah dapat dijelaskan oleh 
variabel pembiayaan bagi hasil dan pembiayaan jual beli. Sedangkan 
sisahnya (100%-26,5%) adalah 73,5% dijelaskan oleh variabel lain diluar 
persamaan diatas  tersebut. 
B. Pembahasan Hasil Analisis 
Berdasarkan perumusan hipotesis yang telah dikemukakan dalam 
penelitian,  hasil analisis statistik dan penelaahan hasil pengujian hipotesis 
penelitian, maka pembahasan hasil penelitian dengan tujuan untuk 
mengetahui pengaruh pembiayaan bagi hasil dan pembiayaan jual beli 
terhadap laba Bank Umum Syariah di Indonesia, dipaparkan sebagai berikut: 
1. Pengaruh Pembiayaan Bagi hasil terhadap Laba Bank Umum 
syariah di Indonesia 
Berdasarkan hasil uji regresi secara parsial penelitian menunjukan 
bahwa variabel pembiayaan bagi hasil diperoleh nilai thitung sebesar 1,031 
dengan nilai ttabel sebesar 2,002 (1,031 < 2,002) dan nilai signifikansi 
0,307 lebih besar dari 0,05 (0,307 > 0,05). Maka dapat disimpulkan 
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bahwa hipotesis pertama yang menyatakan bahwa pembiayaan bagi hasil 
berpengaruh terhadap laba Bank Umum Syariah di Indonesia. Maka 
hipotesis pertama dalan peneitian ini ditolak atau tidak berengaruh 
signifikan. 
Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa pembiayaan bagi hasil 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap laba Bank Umum 
syariah. Hal ini bisa disebabkan karena pembiayan bagi hasil memiliki 
resiko yang tinggi atau biaya yang dikeluarkan dalam pengelolaan 
pembiayaan bagi hasil lebih tinggi dari pada jenis lainnya. Pendapatan 
bagi hasil yang diperoleh dari penyaluran pembiayaan bagi hasil 
kemungkinan masih belum secara optimal diperoleh sehingga belum 
mampu mengimbangi biaya-biaya yang dikeluarkan. Oleh karena itu, 
pendapatan bagi hasil yang diperoleh dari penyalurn bagi hasil masih 
belum mampu mengoptimalkan kemampuan Bank Umum Syariah dalam 
menghasilkan laba. Sehingga pada akhirnya justru berdampak pada 
penurunan laba Bank Umum Syariah 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Auli Faud Rahman dan Ridha Rochmanika tentang 
“Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil, dan Rasio Non 
Performing Financing Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di 
Indonesia”. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
pembiayaan bagi hasil tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas atau laba. 
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2. Pengaruh Pembiayaan jual beli terhadap laba Bank Umum Syariah 
di Indonesia 
Berdasarkan hasil uji regresi secara parsial penelitian menunjukan 
bahwa variabel pembiayaan jual beli diperoleh nilai thitung sebesar 3,099 
dengan nilai ttabel sebesar 2,002 (3,099 > 2,002) dan nilai signifikansi 
0,003 lebih kecil dari 0,05 (0,003 < 0,05). Maka penelitian ini berhasil 
membuktikan hipotesis pertama yang menyatakan bahwa pembiayaan jual 
beli berpengaruh terhadap laba Bank Umum Syariah di Indonesia. Maka 
hipotesis pertama dalan peneitian ini diterima atau berengaruh signifikan. 
Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa pembiayaan jual beli 
berpengaruh positif dan berpengaruh signifikan terhadap laba Bank 
Umum syariah di Indonesia. Hal ini disebabkan karena pembiayaan jual 
beli (murabahah) lebih diminati oleh nasabah melebihi pembiayaan bagi 
hasil karena dianggap pembiayaan ini nyaris tanpa resiko, karena dalam 
pembiayaan murabahah menurut bank merupakan investasi jangka pendek 
yang cukup mudah, dengan pendapaan mark-up yang biasa ditentukan 
sehingga mengurangi resiko. Sedangkan disisi nasabah pembiayaan ini 
tidak memungkinkan bank ikut campur dalam manajemen bisnis. 
Hasil penelitin ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Novi Fadhila tentang ”Analisis Pembiayaan Mudharabah 
Dan Murabahah Terhadap Laba Bank Syariah Mandiri”. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa pembiayaan jual beli (murabahah) berpengaruh 
terhadap laba. 
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3. Pengaruh Pembiayaan Bagi hasil dan Pembiayaan Jual Beli terhadap 
Laba Bank Umum syariah di Indonesia. 
 Dari hasil uji setatistik secara simultan diperoleh nilai Fhitung 
sebesar 11,615 dengan nilai signifikan sebesar 0,000. Oleh karena itu nilai 
signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka penelitian ini berhasil 
membuktikan hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa pembiayaan bagi 
hasil dan pembiayaan jual beli berpengaruh terhadap laba Bank Umum 
Syariah di Indonesia. Maka hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima 
atau pembiayaan bagi hasil dan pembiayaan jual beli berpengaruh 
signifikan terhadap laba Bank Umum Syariah di Indonesia. 
 Pembiayaan terbukti memiliki pengaruh positif terhadap 
pertumbuhan laba. Hal ini menunjukkan bahwa penyaluran pembiayaan 
sudah optimal, dan pembiayaan yang optimal mengakibatkan 
pertumbuhan laba pada Bank Umum Syariah.  
 Hasil penelitin ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Sigit Setiawan dan Winarsih tentang “Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Pertumbuhan Laba Bank Syariah Di Indonesia”. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembiayaan berpengaruh 
terhadap laba Bank Umum Syariah di Indonesia. 
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BAB V 
  KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data, pengujian hipotesis 
analisis dan pembahasan hasil tentang pengaruh pembiayaan bagi hasil dan 
pembiayaan jual beli terhadap laba Bank Umum Syariah di Indonesia, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pembiayan bagi hasil berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
laba Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2013-2015. Hal ini dapat 
dibuktikan dari nilai thitung sebesar 1,031 dengan nilai ttabel sebesar 2,002 
(1,031 < 2,002) dan dengan nilai signifikansi 0,307 lebih besar dari 0,05 
(0,307 > 0,05). Hal ini bisa disebabkan karena pembiayan bagi hasil 
memiliki resiko yang tinggi atau biaya yang dikeluarkan dalam 
pengelolaan pembiayaan bagi hasil lebih tinggi dari pada jenis lainnya. 
Pendapatan bagi hasil yang diperoleh dari penyaluran pembiayaan bagi 
hasil kemungkinan masih belum secara optimal diperoleh sehingga belum 
mampu mengimbangi biaya-biaya yang dikeluarkan. Oleh karena itu, 
pendapatan bagi hasil yang diperoleh dari penyalurn bagi hasil masih 
belum mampu mengoptimalkan kemampuan Bank Umum Syariah dalam 
menghasilkan laba. Sehingga pada akhirnya justru berdampak pada 
penurunan laba Bank Umum Syariah. 
2. Pembiayan jual beli (murabahah) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap laba Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2013-2015. Hal 
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ini dapat dibuktikan dari nilai thitung sebesar  3,099 dengan nilai ttabel 
sebesar 2,002 (3,099 > 2,002) dan nilai signifikansi 0,003 lebih kecil dari 
0,05 (0,003 < 0,05). Hal ini disebabkan karena pembiayaan jual beli 
(murabahah) lebih diminati oleh nasabah melebihi pembiayaan bagi hasil 
karena dianggap pembiayaan ini nyaris tanpa resiko, karena dalam 
pembiayaan murabahah menurut bank merupakan investasi jangka pendek 
yang cukup mudah, dengan pendapaan mark-up yang biasa ditentukan 
sehingga mengurangi resiko. Sedangkan disisi nasabah pembiayaan ini 
tidak memungkinkan bank ikut campur dalam manajemen bisnis. 
3. Berdasarkan uji F (secara simultan) pembiayaan bagi hasil dan 
pembiayaan jual beli berpengaruh signifikan terhadap laba Bank Umum 
Syariah di Indonesia periode 2013 - 2015. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
perolehan hasil pengujian Fhitung sebesar 11,615 lebih besar dari Ftabel 3,16 
dengan signifikansi 0,000. Uji simultan menunjukkan jika meningkatnya 
pembiayaan bagi hasil dan pembiayaan jual beli maka dapat meningkatkan 
laba Bank Umum Syariah di Indonesia. Untuk hasil uji R
2
 adalah 0,265 
hasil tersebut berarti 26,5% variabel laba Bank Umum Syariah di 
Indonesia dipengaruhi variabel pembiayaan bagi hasil dan pembiayaan 
jual beli. Sedangkan, 73,5% laba dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
di teliti dipenelitian ini. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan 
sebagai berikut: 
1. Bagi Bank Syariah 
Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan diatas disarankan untuk Bank 
Umum Syariah dalam pembiayan bagi hasil agar dapat melekukan 
efisiensi biaya atas pembiayaan bagi hasil. Hal ini dikarenaka pemanfaatan 
dana pembiayaan yang rendah perputarannya akibat faktor krisis, 
kelangkaan bahan baku, cuaca, musim pancaroba di Indonesia, yang dapat 
membuat pembiayaan bagi hasil memiliki resiko yang tinggi, pada 
pembiayaan bagi hasil bank harus lebih memperhatikan calon nasabah 
dengan menggunakan prinsip pemberian pembiayaan yaitu 5C sehingga 
bank lebih bisa menganalisis watak, sifat dan kondisi perekonomian dari 
calon nasabah. Pada pembiayaan jual beli, bank syariah perlu melakukan 
inovasi sehingga laba yang dihasilkan juga semakin meningkat. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat terus mengembangkan 
penelitian ini. Penelitian ini menggunakan dua variabel bebas (pembiayaan 
bagi hasil dan pembiayaan jual beli) untuk mengukur laba Bank Umum 
Syariah di Indonsia, bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan faktor-
faktor lain yang berhubungan dengan pertumbuhan laba Bank Umum 
Syariah di Indonesia. 
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